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1. Surat Kuputusan Gubernur Provinsi Banten No. 670.27/Kep.313-Huk/2007 27 April
2007 tentang Pemberian persetujuan kelayakan lingkungan untuk kegiatan rencana
pembangunan perusahaan listrik tenaga uap (PLTU) 3 Banten Kapasitas 3 x (300-400)
MW dan Jaringan Transmisi 150 kilovolt (Kv) dari Tapak Proyek ke Gardu Induk (GI)
Teluk Naga Kabupaten Tangerang Provinsi Banten kepada PT. Perusahaan Listrik Negara
(PLN) (Persero)

2. Surat BLHD Provinsi Banten NO. 660/41-131HD/I1/2014, Februari 2014 Perihal :
Tindak Lanjut Arahan Dokumen Lingkungan Hidup

3.  Surat Bupati Tangerang No. 661/5591-DTRP/200624 tanggal Juli 2006 tentang
Rekomendasi Penggunaan Lahan untuk Rencana Pembangunan PLTU Batubara di Desa
Lontar Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang

4.  Surat Menteri Kehutanan No. S.656/Menhut-VII/20061tanggal 2 Oktober 2006 tentang
Penggunaan Kawasan Hutan untuk Pembangunan PLTU di Provinsi Banten

5. Surat Bupati Tangerang Keputusan Bupati Tangerang No. 591/049/PL.DTRP
tanggal 16 November 2006 tentang Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah untuk
Pembangunan PLTU 3 di Banten Desa/Kelurahan Lontar dan Karang Anyar
Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang

6.  Surat Bupati Tangerang Keputusan Bupati Tangerang No. 654/Kep. 633-DTRP/2006
tanggal 17 November 2006 tentang Izin Pemanfaatan Ruang

7.  Surat Direktur Utama Perum Perhutani No. 532/044.3/Kum/Dir tanggal 30 November
2006 tentang Penggunaan Kawasan Hutan PT PLN (Persero)

8.  Surat Panglima Kohanudmas No. B/1219-09/02/03/Kohanudmas tanggal 11 Desember
2006 tentang Rekomendasi Pembangunan PLTU

9.  Surat Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tangerang No. 523/45-Dis/PK
tanggal 24 Januari 2007 tentang Rekomendasi Pembangunan PLTU 3 Banten

10. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Udara No. AU.929/DTBU.129/11/2007 tanggal 14
Februari 2007 tentang Rencana Pembangunan PLTU 3 Banten Termasuk Transimisi 150
kV di Sekitar Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta

11. Surat Menteri Kehutanan No. S.574/MENHUT-VII/2007 tanggal 3 September 2007
tentang Persetujuan Prinsip Penggunaan Kawasan Hutan Untuk Pembangunan Sarana
Pembongkaran Batubara, Intake, Outlet dan Konveyor Batubara Seluas 22 ha dalam
Rangka Pembangunan PLTU 3 Banten an. PT PLN (Persero) yang Terletak di Provinsi
Banten

12. Surat Menteri Kehutanan No. SK.343/Menhut-1I/2008 tanggal 18 September 2008
tentang Izin Dispensasi Penggunaan Kawasan Hutan Seluas 21,54 (Dua Puluh Satu Dan
Lima Puluh Empat Perseratus) Hektar untuk Pembangunan Sarana Pembongkaran
Batubara, Intake, Outlet dan Konveyor Batubara Dalam Rangka Pembangunan PLTU 3
Banten Atas Nama PT PLN (Persero) yang Terletak di Kelompok Hutan Mauk Kemiri,
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Petak 2, RPH Mauk, BKPH Tangerang, KPH Bogor, Desa Lontar, Kecamatan Kemiri,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten

13. Rekomendasi Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika No. 30/DHKI/XII/2014,
tanggal 30 Desember 2014 tentang Analisis Dampak Lalu Lintas

14. Daftar Hadir Sosialisasi dan Berita Acara Sosialisasi Warga No. 802.BA/121/UIP
VIII/2014 Tgl. 20 Agustus 2014

15. Surat Keputusan Penunjukan Tim Ahli Penyusunan Dokumen AMDAL PT PLN (Persero)
Unit Induk Pembangunan VIII, tanggal 15 April 2014

16. Surat Pernyataan Kesediaan Untuk Ditugaskan Sebagai AnggotaTim Penyusun AMDAL
17. Biodata Tim Studi AMDAL
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 3 Banten (3 x 315 MW) telah diresmikan oleh
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 28 Januari 2011, sudah mampu
memasok listrik ke daerah Jakarta. Hal ini seiring dengan telah beroperasinya dua

sirkuit Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 150 kV Lontar - New Tangerang.

Dalam upaya mendukung pertumbuhan kegiatan perekonomian di daerah Jawa-Balj,
pemerintah Republik Indonesia melakukan akselerasi pembangunan infrastruktur di
berbagai bidang termasuk sektor energi listrik. Pembangunan Pembangkit Listrik
sistem Interkoneksi sangat diperlukan untuk mengantisipasi kebutuhan energi listrik
yang selalu meningkat setiap tahunnya. Diperkirakan kurang lebih 52% total produksi
listrik Jawa-Bali dikonsumsi oleh kegiatan masyarakat dan industri di wilayah DKI

Jakarta dan Provinsi Banten.

Guna memenuhi kebutuhan energl listrik untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
regional dan kecukupan suplai listrik di wilayah DKI Jakarta dan Provinsi Banten serta
sejalan dengan “Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) tahun 2012-2021",
maka PT PLN (Persero) merencanakan untuk membangun PLTU Lontar Unit #4 (Coal
Fired Steam Power Plant) berkapasitas 300 - 400 MW, yang merupakan pengembangan
dari PLTU 3 Banten yang sudah ada saat ini/eksisting berkapasitas 3 x 315 MW.

Rencana Pembangunan PLTU Unit #4 (1 x 300 - 400 MW) berada pada sisi timur area
PLTU (3 x 315 MW) eksisting dalam hamparan lahan sekitar 20 ha, yang secara
administrasi berada di Desa Lontar, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Tangerang Provinsi

Banten (Gambar 1.1).

Dengan terealisasinya rencana pembangunan PLTU Lontar Unit #4 ini maka PLTU
Lontar (PLTU 3 Banten) secara keseluruhan akan mampu meningkatkan suplai energi
listrik melalui transmisi 150 kV untuk melayani kebutuhan energi listrik bagi

masyarakat dan industri di wilayah DKI Jakarta dan Provinsi Banten.
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KABUPATEN TANGERANG
TAPAK LOKASI PENGEMBANGAN UNIT 4 (1 x 315 MW)
PLTU BANTEN 3 (3 x 315 MW)

Gambar 1.1. Lokasi Rencana Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW) pada PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) Desa Lontar Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang
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Kegiatan operasional Pembangkit PLTU Lontar eksisting, pengelolaannya didasarkan
atas rekomendasi Analisis Dampak Lingkungan Hidup, Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup, dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (ANDAL, RKL, RPL)
rencana Pembangunan Proyek Pembangkit PLTU Lontar yang telah disahkan pada
tahun 2007 oleh Gubernur Provinsi Banten sebagaimana tertuang dalam Surat
Keputusan Gubernur Banten Nomor 670.27 /Kep.313-Huk/2007 tanggal 27 April 2007.
(Lampiran 1.1).

Rencana kegiatan penambahan pembangunan PLTU Unit #4 (300 - 400 MW) dalam
area PLTU Lontar (3 x 315 MW) eksisting, maka akan dilakukan Revisi ANDAL dari
dokumen ANDAL PLTU Lontar (3 x 315 MW) yang telah disetujui (Surat Keputusan
Gubernur Banten Nomor 670.27/Kep.313-Huk/2007) tanggal 27 April 2007. Hal
tersebut sesujai dengan Surat Rekomendasi Kepala BLHD Provinsi Banten No. 660/41-
BLHD/11/2014 perihal Tindak lanjut Arahan Dokumen Lingkungan Hidup (Lampiran
1.2).

Bentuk Revisi ANDAL ini adalah Adendum ANDAL, RKL-RPL sesuai dengan
terminologi yang digunakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012
tentang Izin Lingkungan. Sehingga judul Dokumen Lingkungan ini menjadi “Adendum
ANDAL, RKL-RPL Rencana Kegiatan Pembangunan Unit #4 (300 - 400 MW)
Pengembangan PLTU 3 Banten (3 x 315 MW) Kabupaten Tangerang Provinsi
Banten yang akan mengkaji seluruh kegiatan PLTU eksisting dan rencana kegiatan

dengan fasilitas pendukungnya dalam Komplek PLTU Lontar.

Pasal 50 Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 2012 tentang Izin Lingkungan:

(1) Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib mengajukan permohonan
perubahan Izin Lingkungan, apabila Usaha dan/atau Kegiatan yang telah
memperoleh Izin Lingkungan direncanakan untuk dilakukan perubahan.

(2) Perubahan Usaha dan/atau Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. Perubahan kepemilikan Usaha dan/atau Kegiatan;
b. Perubahan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup;
c. Perubahan yang berpengaruh terhadap lingkungan hidup yang memenuhi
kriteria:
1. perubahan dalam penggunaan alat-alat produksi yang berpengaruh
terhadap lingkungan hidup;

penambahan kapasitas produksi;

perubahan spesifikasi teknik yang memengaruhi lingkungan;

perubahan sarana Usaha dan/atau Kegiatan;

perluasan lahan dan bangunan Usaha dan/atau Kegiatan;

o s W N

perubahan waktu atau durasi operasi Usaha dan/atau Kegiatan;
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7. Usaha dan/atau Kegiatan di dalam kawasan yang belum tercakup di dalam
Izin Lingkungan;

8. Terjadinya perubahan kebijakan pemerintah yang ditujukan dalam rangka
peningkatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup; dan/atau

9. Terjadi perubahan lingkungan hidup yang sangat mendasar akibat
peristiwa alam atau karena akibat lain, sebelum dan pada waktu Usaha
dan/atau Kegiatan yang bersangkutan dilaksanakan;

d. terdapat perubahan dampak dan/atau risiko terhadap lingkungan hidup
berdasarkan hasil kajian analisis risiko lingkungan hidup dan/atau audit
lingkungan hidup yang diwajibkan; dan/atau

e. tidak dilaksanakannya rencana Usaha dan/atau Kegiatan dalam jangka waktu 3
(tiga) tahun sejak diterbitkannya Izin Lingkungan.

(3) Sebelum mengajukan permohonan perubahan Izin Lingkungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf ¢, huruf d, dan huruf e, penanggung jawab Usaha
dan/atau Kegiatan wajib mengajukan permohonan perubahan Keputusan
Kelayakan Lingkungan Hidup atau Rekomendasi UKL-UPL.

(4) Penerbitan perubahan Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup dilakukan melalui:
a. penyusunan dan penilaian dokumen Amdal baru; atau
b. penyampaian dan penilaian terhadap adendum Andal dan RKL-RPL.

Pendekatan studi Adendum ANDAL, RKL-RPL yang akan digunakan adalah Amdal
terpadu yaitu melakukan analisis terhadap dampak lingkungan yang terjadi pada saat
rencana kegiatan pembangunan PLTU Lontar Unit 4 bersamaan dengan pengaruh
kegiatan eksisting operasional PLTU Lontar unit 1, 2 dan 3.

Hasil Studi Adendum ANDAL, RKL-RPL rencana kegiatan pembangunan PLTU Lontar
Unit 4 ini akan dinilai oleh Komisi Penilai AMDAL (KPA) Provinsi Banten, hal ini
mengacu pada hasil Studi Amdal PLTU Lontar Unit 1, 2 dan 3 yang dinilai oleh Komisi
Penilai AMDAL (KPA) Provinsi Banten pada Tahun 2007 dan berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Banten Nomor 670.27 /Kep.313-Huk/2007 tanggal 27 April 2007.

Visi Dan Misi Perusahaan
Visi:
Menjadi Unit Induk Pembangunan yang terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani

dalam rangka mendukung Visi Korporat untuk menjadi perusahaan kelas dunia, bebas

subsidi, menguntungkan dan ramah lingkungan.

Misi:

1. Menjamin penyelesaian proyek tepat waktu, tepat kualitas dan tepat biaya.

2. Membangun budaya manajemen proyek yang unggul, efisien dan terpercaya

berdasarkan nilai-nilai THERMAL.

3. Menjamin pembangunan pembangkit thermal yang ramah lingkungan.
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1.1.2. Tujuan dan Manfaat Rencana Kegiatan
a. Tujuan Rencana Kegiatan

1) Membangun unit pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) Unit #4 yang
berkapasitas 300 - 400 MW di lokasi PLTU 3 Banten (3 x 315 MW) eksisting.

2) Untuk memproduksi energi listrik guna disalurkan melalui sistem

interkoneksi Jawa-Bali yang sudah ada.

3) Untuk memenuhi “Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) tahun
2012-2021".

b. Manfaat Rencana Kegiatan

1) Meningkatkan ketersediaan energi listrik nasional.
2) Meningkatkan pelayanan penyediaan energi listrik bagi masyarakat di

wilayah DKI Jakarta dan Provinsi Banten.

1.1.3. Peraturan dan Perundang-Undangan

Studi Adendum Andal dan RKL-RPL ini dilaksanakan berdasarkan pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku, secara hierarki peraturan dan perundang-

undangan tersebut adalah sebagai berikut :

01) Undang-Undang

01. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960, tentang Peraturan
Dasar Pokok-pokok Agraria, sebagai acuan dalam pemanfaatan dan penggunaan

lahan untuk kegiatan pembangunan

02. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990, tentang Konservasi
Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, sebagai acuan dalam pemanfaatan
sumberdaya alam dan penangannya tetap memperhatikan dan mempertahankan

keseimbangan ekosistem yang ada.

03. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Sebagai

acuan dalam pemahaman tentang benda cagar budaya.

04. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sebagai acuan

dalam penempatan tenaga kerja lokal dalam pembangunan

05. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004, tentang Sumber Daya
Air, sebagai acuan dalam pemanfaatan sumberdaya air untuk kebutuhan kegiatan

pembangunan Pengembangan
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06.

07.

08.

09.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

02)

01.

02.

ADENDUM ANDAL,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004, tentang
Pemerintahan Daerah, sebagai acuan dalam kewenangan pengelolaan dan

pengawasan lingkungan hidup di daerah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004, tentang
Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah, sebagai acuan dalam kontribusi

pajak perusahaan guna meningkatkan Penerimaan Asli Daerah

Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan. Sebagai acuan dalam
penggunaan fasilitas jalan.
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.

Sebagai acuan dalam sistem penanggulangan dan pengamanan bencana.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang, undang-undang
penataan ruang merupakan payung hukum dalam penataan dan pengelolaan

ruang di Indonesia, sehingga rencana kegiatan pembangunan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007, tentang Perseroan

Terbatas, sebagai acuan dalam operasional PLTU.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. Sebagai acuan dan

rujukan dalam memahami pelayaran

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, tentang Pengelolaan Sampah, sebagai

acuan dalam sistem pengelolaan sampah pada pembangunan PLTU.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Raya. Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan. Sebagai acuan

dalam pemanfaatan dan pengadaan sumber daya energi listrik.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, sebagai acuan dalam pengelolaan lingkungan

hidup di dalam dan sekitar lokasi kegiatan pembangunan PLTU.

Undang -undang Republik Indonesia No.36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, sebagai
acuan dalam pengelolaan kesehatan di dalam dan sekitar lokasi kegiatan, bahwa
setiap warga negara memiliki hak yang sama dalam memperoleh derajat

kesehatan.

Peraturan Pemerintah

Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Program
Jamsostek sebagaimana telah diubah dengan PP No. 84 Tahun 2010. Sebagai

acuan dalam melakukan perlindungan terhadap para pekerja.

Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Sebagai

acuan dalam melakukan pendaftaran tanah.
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03.

04.

05.

06.

07.

08.

09.

10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999 tentang pengendalian Pencemaran
Udara. Sebagai acuan teknis dalam pengelolaan lingkungan kualitas udara akibat

dari kegiatan pembangunan PLTU

Peraturan Pemerintah No. 85 tahun 1999 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah No. 18 tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3). Sebagai acuan teknis dalam pengelolaan Limbah B3 dari

kegiatan PLTU.

Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air
dan Pengendalian Pencemaran Air, sebagai acuan teknis dalam pengelolaan

lingkungan kualitas air akibat dari kegiatan PLTU.

Peraturan Pemerintah Nomor 63 tahun 2002 tentang Hutan Kota, Peraturan ini

digunakan terkait dengan pengembangan ruang terbuka hijau di kawasan PLTU.

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah, Sebagai

acuan dalam melakukan penataan tanah.

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan. Sebagai acuan dalam

pemanfaatan jalan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kebupaten/Kota, Sebagai pedoman dalam hal kewenangan

penilaian dokumen ini.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah. Sebagai pedoman untuk memahami organisasi perangkat

daerah.

Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Nasional. Sebagai acuan dalam melakukan pemanfaatan lahan.

Peraturan Pemerintah No. 42 / 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air.

Sebagai acuan dalam melakukan pengelolaan sumber daya air.

Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2008 tentang Air Tanah. Sebagai acuan dalam

pengelolaan dan pemanfaatan air tanah.

Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan. Sebagai

acuan dalam operasional terminal untuk keperluan sendiri (TUKS).
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15.

16.

17.

18.

Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2011 tentang Manajemen dan Rekayasa,
Analisis Dampak, serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas. Sebagai acuan dalam

manajemen dan rekayasa analisis dampak serta manajemen lalu lintas.

Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011 tentang Sungai. Sebagai acuan dalam

pengelolaan dan pemanfaatan sungai.

Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2012 tentang Kegiatan Usaha penyediaan

Tenaga Listrik.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 2012 tentang Izin

Lingkungan, Sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen ini.

03) Keputusan & Peraturan Presiden

01.

02.

03.

Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung.

Sebagai acuan dalam memahami konservasi kawasan lindung setempat.

Keputusan Presiden Nomor 33 Tahun 1991 tentang Penggunaan Tanah bagi

Kawasan Industri. Sebagai acuan dalam penggunaan lahan kawasan industri

Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 4 Tahun 2010 Tentang Penugasan Kepada PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Untuk Melakukan Percepatan Pembangunan
Pembangkit Tenaga Listrik Yang Menggunakan Energi Terbarukan, Batubara,

Dan Gas.

04) Peraturan dan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup

01.

02.

03.

04.

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: KEP-48/MENLH/11/1996
tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan, sebagai acuan teknis dalam pengelolaan

lingkungan pada tingkat kebisingan yang terjadi akibat dari kegiatan PLTU.

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No. 49 tahun1996 tentang Baku

Tingkat Getaran. Sebagai acuan dalam pengelolaan tingkat getaran.

Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan RI Nomor 50 Tahun

1996 tentang Tingkat Kebauan. Sebagai acuan dalam pengelolaan bau.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 41 tahun 2000 tentang Pedoman
Pembentukan Komisi Penilai Amdal Pusat dan Daerah sebagai acuan tata laksana

penilaian dokumen Kerangka Acuan, Andal, RKL-RPL.
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05.

06.

07.

08.

09.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 37 tahun 2003 tentang Metoda
Analisis Kualitas Air Permukaan dan Pengambilan Contoh Air Permukaan

sebagai acuan teknis dalam menentukan analisis kualitas air permukaan

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 110 tahun 2003 tentang
Penetapan Daya Tampung Beban Pencemaran Air pada Sumber Air sebagai

acuan teknis untuk menetapkan daya tampung beban pencemaran air.

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003 tentang Baku

Mutu Air Limbah Domestik. Sebagai acuan baku mutu air limbah dari kegiatan ini.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 114 tahun 2003 tentang Pedoman

Pengkajian Pembuangan Air Limbah Cair. Sebagai acuan pembuangan air limbah.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 115 tahun 2003 tentang Pedoman

penentuan Status Mutu Air sebagai acuan untuk menentukan status mutu air.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 142 tahun 2003 tentang
Perubahan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: 111 tahun 2003
tentang Pedoman Mengenai Syarat dan Tata Cara Perijinan serta Pedoman Kajian

Pembuangan Air Limbah Cair sebagai acuan teknis pembuangan limbah cair.

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang
Baku Mutu Air Laut.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 45 Tahun 2005 Tentang Pedoman
Penyusunan Laporan Pelaksanaan RKL/RPL sebagai pedoman menyusun

laporan pelaksanaan RKL/RPL.

Peraturan Manteri Lingkungan Hidup Nomor 12 tahun 2006 tentang Persyaratan
dan Pedoman Pembuangan Limbah Cair ke Laut sebagai acuan dasar Kajian

Pembuangan Air Limbah ke Laut.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak bagi Usaha dan/atau Kegiatan

Pembangkit Tenaga Listrik Termal.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 tahun 2009 tentang
Pengelolaan Limbah Pembangkit listrik. Sebagai acuan baku mutu dalam

pengelolaan limbah PLTU.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 2009, tentang

Pemanfaatan Air Hujan, sebagai acuan teknis dalam pemanfaatan air hujan.
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17.

18.

19.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup, Nomor 05 Tahun 2012, tentang
Jenis Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan, sebagai acuan teknis dalam penentuan ruang lingkup kajian

lingkungan tergolong berdampak penting atau tidak.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012, tentang
Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup, sebagai acuan teknis dalam
penentuan ruang lingkup kajian kelayakan lingkungan akibat dari adanya kegiatan

dan pedoman dalam penyusunan dokumen Adendum ANDAL, RKL-RPK ini.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2012, tentang
Keterlibatan Masyarakat dalam Proses Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup dan Izin Lingkungan, sebagai acuan teknis dalam penentuan ruang lingkup
kajian dari masukan masyarakat berkaitan dengan adanya kegiatan

Pembangunan PLTU.

05) Keputusan Kepala Bapedal

01.

02.

03.

Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor: 255/
BAPEDAL/08/1996, tentang Tata Cara dan Persyaratan Penyimpanan dan

Pengumpulan Minyak Pelumas Bekas. Sebagai acuan dalam penanganan oli bekas.

Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor
299/BAPEDAL/11/1996, tentang Pedoman Teknis Kajian Aspek Sosial dalam
Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, sebagai acuan teknis dalam

penentuan ruang lingkup aspek sosial akibat dari kegiatan Pembangunan PLTU.

Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor Kep-
124/12/1997, tentang Panduan Kajian Aspek Kesehatan Masyarakat dalam
Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, sebagai acuan teknis dalam
penentuan ruang lingkup aspek kesehatan masyarakat akibat dari kegiatan

Pembangunan PLTU.

06) Keputusan dan Peraturan Menteri Kesehatan

01.

02.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No0.416/MENKES/
PER/IX/1990 tentang Syarat-syarat Pengawasan Kualitas Air, sebagai acuan

baku mutu dalam pengelolaan lingkungan kualitas air tanah.

Keputusan Menteri Kesehatan No. 876/Menkes/SK/ VIII/2001 tentang Pedoman
Teknis Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan. Sebagai acuan dalam menentukan

analisis dampak terhadap kesehatan lingkungan.
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03.

Keputusan Menteri Kesehatan No. 1405/Menkes/SK/ VI/2002 tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri. Sebagai acuan dalam

menentukan kondisi aman bagi kesehatan pada perkantoran dan industri.

07) Peraturan dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum

01.

02.

03.

04.

05.

06.

07.

08.

Peraturan Menteri PU No. 63 Tahun 1993 tentang Garis Sempadan Sungai, Daerah
Manfaat Sungai, Daerah Pengaman Sungai Dan Bekas Jalan. Sebagai acuan
menentukan garis sempadan sungai, daerah manfaat sungai, daerah pengaman

sungai dan bekas jalan.

Keputusan Menteri PU No. 17/Kpts/2004 tentang Pembuatan Sumur Resapan

Sebagai acuan dalam pembuatan sumur resapan.

Peraturan Menteri PU No. 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman Persyaratan

Teknis Bangunan Gedung. Sebagai acuan teknis bangunan gedung.

Peraturan Menteri PU No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas
Dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung Dan Lingkungan. Sebagai acuan teknis

fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan gedung dan lingkungan

Peraturan Menteri PU No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan Dan
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan. Sebagai acuan dalam

penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan.

Peraturan Menteri Negara Pekerjaan Umum (Permen PU) No. 26/PRT/M-2008
(Pengganti Kepmen PU No. 10/KPTS/2000) tentang Ketentuan Teknis
Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung dan
Lingkungan. Keputusan ini sebagai acuan teknis dalam penerapan pengamanan

bahaya kebakaran pada gedung di tapak proyek dan lingkungan sekitarnya.

Peraturan Menteri PU No. 20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen
Penanggulangan Kebakaran di Perkotaan. Sebagai acuan dalam melakukan

manajemen penanggulangan kebakaran di perkotaan.

Peraturan Menteri Negara Pekerjaan Umum (Permen PU) No. 22/PRT/M-2009
(pengganti Kepmen PU No. 11/KPTS/2000) tentang Ketentuan Teknis
Manajemen Penanggulangan Kebakaran di Perkotaan. Keputusan ini sebagai

acuan dalam penerapan manajemen penanggulangan kebakaran di tapak proyek.
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08) Keputusan dan Peraturan Menteri Dalam Negeri

01.

02.

03.

09)

01.

02.

03.

04.

05.

10)

01.

02.

03.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2002 tentang Nilai Perolehan
Air yang digunakan Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah yang
memberikan pelayanan publik, Pertambangan Gas Alam sebagaimana telah

diubah dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 93 Tahun 2003.

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan. Sebagai acuan dalam melakukan penataan

ruang terbuka hijau kawasan perkotaan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2010 tentang Pedoman

Pengelolaan Sampah, sebagai acuan dalam pengelolaan sampah perkotaan.

Keputusan dan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1451.K/10.MEM/
2000 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Tugas Pemerintahan di Bidang
Pengelolaan Air Tanah;

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 1451.K/10.MEM/2000
tentang Pedoman Teknis Penentuan Nilai Perolehan Air dari Pemanfaatan Air
Bawah Tanah dalam Perhitungan Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah;
Keputusan Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor: 2682 K/21/MEM/
2008 tentang Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional.

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 2026 K/20/MEM/2010
tentang Pengesahan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT PLN (Persero)
Tahun 2010 - 2019.

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 14 tahun 2012 tentang

Manajemen Energi;

Keputusan dan Peraturan Menteri Perhubungan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 66 tahun 1993 tentang Fasilitas
Parkir untuk Umum. Sebagai acuan menghitung fasilitas parkir area umum.

Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 4 tahun 1994 tentang Tata Cara Parkir

Kendaraan Bermotor di Jalan. Sebagai acuan tata cara parkir di wilayah studi.

Keputusan Menteri Perhubungan No. 51 tahun 2011 tentang Terminal Khusus
dan Terminal Khusus Untuk Kepentingan Sendiri. Sebagai acuan operasional

terminal batubara.
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11) Keputusan dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi

01.

02.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 04/MEN/Per/1980
tentang Alat Pemadam Api Ringan. Sebagai acuan dalam penggunaan alat
pemadam api ringan (APAR).

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 13/Men/X/2011 tentang

Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Kimia di Tempat Kerja.

12) Peraturan Daerah Provinsi Banten

01.

02.

03.

04.

05.

06.

Perda No. 4 Tahun 2002 tentang Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah
Tanah dan Air Permukaan. Sebagai acuan dalam pengelolaan air bawah tanah
Perda No. 51 Tahun 2002 tentang Pengendalian Dampak Lingkungan Hidup.
Sebagai acuan dalam melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup
Perda No. 8 Tahun 2003 tentang Pengembangan Pemanfaatan Air . Sebagai acuan
dalam .melakukan pengelolaan sumberdaya air.

Perda No. 9 Tahun 2003 tentang Pola Induk Pengelolaan Sumber Daya Air
Propinsi Banten. Sebagai acuan dalam .melakukan pengelolaan sumberdaya air.
Peraturan Daerah Provinsi Banten No. 2 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Banten Tahun 2010-2030. Sebagai acuan dalam
pemanfaatan ruang dan lahan di kawasan PT ASC.

Peraturan Daerah Provinsi Banten No. 8 Tahun 2011 tentang Pengelolaan

Sampah. Sebagai acuan dalam mengelola sampah.

13) Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang

01.

02.

03.

04.

05.

06.

Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 11 Tahun 1999 tentang

Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Hidup.

Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Izin

Pembuangan Limbah Cair.

Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang No. 02 Tahun 2010 Tentang

Pengawasan dan Pengendalian Lingkungan Hidup.

Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang No. 3 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan

Sungai dan Drainase.

Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tangerang Tahun 2011 -2031

Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 15 Tahun 2011 Tentang
Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perusahaan
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14) Peraturan dan Keputusan Bupati Kabupaten Tangerang

01. Keputusan Bupati Tangerang Nomor 545/SK.03.a.Perek/1993 tentang
Peruntukan Air, Baku Mutu Air dan Syarat Baku Mutu Air yang dapat Dibuang
pada Badan Air di Kabupaten Tangerang.

02. Peraturan Bupati Tangerang No.7 Tahun 2011 Tentang Pedoman Teknis
Pelaksanaan Pemungutan Pajak Air Tanah.

03. Peraturan Bupati Tangerang No. 15 Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Tangerang Nomor 20 Tahun 2009 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 11 Tahun 2006

Tentang ljin Pemanfaatan Ruang.

15) Lain-Lain

01. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 272.HK.105/DR]JD/1996
tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir. memprakirakan
fasilitas parkir di wilayah studi. Keputusan ini sebagai acuan teknis menghitung

kapasitas parkir

02. Keputusan Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan
Lingkungan Permukiman (Dirjen PPM dan PLP) Departemen Kesehatan No. 281
- 1I/PD.03.04.LP 30 Oktober 1989 tentang Persyaratan Kesehatan Pengelolaan

Sampah sebagai acuan persyaratan kesehatan pada pengelolaan sampah.

IDENTITAS PEMRAKARSA DAN PENYUSUN LAPORAN ADENDUM ANDAL, RKL-RPL
1. Identitas Pemrakarsa

Nama Perusahaan : PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

Unit Pembangunan VIII, PLTU Lontar-Banten

Jenis Badan Hukum : Persero

Alamat Perusahaan : Desa Lontar Kecamatan Kemiri
Kabupaten Tangerang Provinsi Banten

Nomor Telepon : (021) 36651213

Nomor Fax. : (021) 36651214

Bidang Usaha :  Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)

SK AMDAL : 670.27/Kep.313-Huk/2007

PenanggungJawab : Wiluyo Kusdwiharto
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Tim Penyusun Adendum ANDAL, RKL-RPL

Ketua Tim/Ahli Hidrooseanografi

Wakil Ketua Tim

Ahli Fisik-Kimia Udara
Ahli Fisik-Kimia Air
Ahli Biologi

Ahli Sosekbud

Ahli Kesmas

Ir. Syafrisal Amsar (AMDAL A; B; KTPA)

Ir Nanang Kartiwan (AMDAL A; B; KTPA)

Drs. Toto YP Irianto MSi (AMDAL A; B)

Ir. Ermay Lasari. (AMDAL B/KTPA)

Drs. Yadi Priyadi, MSi (AMDAL A; ATPA)

Saleh Abas, SS, MSi (AMDAL A)

Dr. Sarifah Salmah, SKM, MSi

(CV tenaga ahli terlampir pada Lampiran ).

1.3. PERIZINAN TERKAIT

Tabel 1.1a. di bawah ini (Lampiran 1.1).

[zin terkait penetapan lokasi pembangunan PLTU 3 Banten (PLTU) Lontar tercakup dalam

Tabel 1.1a. Perizinan Terkait Pembangunan PLTU 3 Banten

No. | Nomor dan Tanggal Surat Izin Yang MeII;ig::luarkan Perihal
Pemberian persetujuan kelayakan
lingkungan untuk kegiatan rencana
pembangunan perusahaan listrik tenaga
uap (PLTU) 3 Banten Kapasitas 3 x (300-
1 No. 670.27/Kep.313-Huk/2007 | Gubernur Provinsi 400) MW dan Jaringan Transmisi 150
27 April 2007 Banten kilovolt (Kv) dari Tapak Proyek ke Gardu
Induk  (GI) Teluk Naga Kabupaten
Tangerang Provinsi Banten kepada PT.
Perusahaan Listrik Negara (PLN)
(Persero)
NO.660/41-131HD/11/2014 - Tindak  Lanjut Arahan  Dokumen
2 Februari 2014 BLHD Provinsi Banten Lingkungan Hidup
3 No. 661/5591-DTRP/2006 Rekomendasi Penggunaan Lahan untuk
Bupati Tangerang Rencana Pembangunan PLTU Batubara di
24 Juli 2006 Desa Lontar Kecamatan Kemiri
Kabupaten Tangerang
4 No. S.656/Menhut-VII/2006 Menteri Kehutanan Penggunaan Kawasan Hutan untuk
12 Oktober 2006 Pembangunan PLTU di Provinsi Banten
Keputusan Bupati Tangerang Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah
5 No.591/049/PL.DTRP untuk Pembangunan PLTU 3 di Banten
Bupati Tangerang Desa/Kelurahan Lontar dan Karang
16 November 2006 Anyar Kecamatan Kemiri Kabupaten
Tangerang
6 Keputusan Bupati Tangerang
No. 654 /Kep. 633-DTRP/2006 Bupati Tangerang Izin Pemanfaatan Ruang
17 November 2006
7 No. 532/044.3/Kum/Dir Direktur Utama Perum Penggunaan Kawasan Hutan PT PLN
30 November 2006 Perhutani (Persero)
8 ]13{getz;giégé{)%z/l(ohanudmas Panglima Kohanudmas Rekomendasi Pembangunan PLTU
9 523/45-Dis/PK Kepala Dinas Perikanan Rekomendasi Pembangunan PLTU 3
. dan Kelautan Kabupaten
24 Januari 2007 T Banten
angerang

I-15

ADENDUM ANDAL, RENCANA PENGEMBANGAN UNIT 4 (300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)




PT PLN (PERSERO)

UNIT INDUK PEMBANGUNAN Vil PENDAHULUAN
10 | AU.929/DTBU.129/11/2007 Rencana Pembangunan PLTU 3 Banten
Direktur Jenderal Termasuk Transimisi 150 kV di Sekitar
14 Februari 2007 Perhubungan Udara Bandar Udara Internasional Soekarno-
Hatta
11 | No.S.574/MENHUT-VII/2007 Menteri Kehutanan Persetujuan Prinsip Penggunaan

Kawasan Hutan Untuk Pembangunan
Sarana Pembongkaran Batubara, Intake,
Outlet dan Konveyor Batubara Seluas 22
ha dalam Rangka Pembangunan PLTU 3
Banten an. PT PLN (Persero) yang
Terletak di Provinsi Banten

3 September 2007

12 | No.SK.343/Menhut-11/2008 Menteri Kehutanan Izin Dispensasi Penggunaan Kawasan

18 September 2008 Hutan Seluas 21,54 (Dua Puluh Satu Dan
Lima Puluh Empat Perseratus) Hektar
untuk Pembangunan Sarana
Pembongkaran Batubara, Intake, Outlet
dan Konveyor Batubara Dalam Rangka
Pembangunan PLTU 3 Banten Atas Nama
PT PLN (Persero) yang Terletak di
Kelompok Hutan Mauk Kemiri, Petak 2,
RPH Mauk, BKPH Tangerang, KPH Bogor,
Desa Lontar, Kecamatan Kemiri,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten

1.4. KESESUAIAN LOKASI RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN DENGAN RENCANA
TATA RUANG WILAYAH (RTRW)

Kegiatan PLTU Lontar termasuk kedalam rencana pengembangan sistem jaringan energi,
sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Banten 2010-2030 (Perda
Provinsi Banten No. 2 Tahun 2011 , dimana pada Pasal 29 huruf c.: pengembangan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap atau PLTU 3 Lontar Kabupaten Tangerang dengan
kapasitas 300 s/d 400 MW.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRW) Tangerang Tahun 2011-2031
(Perda No. 13 Tahun 2011), PLTU Lontar termasuk dalam kawasan strategis di
Kabupaten Tangerang, yang terletak di Desa Lontar Kecamatan Kemiri (Gambar 1.2);
klasifikasi kawasan strategis berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan lingkungan

dengan kegiatan utama pembangkit listrik untuk Provinsi Banten dan DKI Jakarta.
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PT PLN (PERSERO)

UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIII PENDAHULUAN

Gambar 1. 2. Lokasi Pengembangan Unit #4 (300-400 MW) pada PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dalam RTRW Kabupaten Tangerang
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1.5.

1.5.1.

1.5.2.

PT PLN (PERSERO)
UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIiI PENDAHULUAN

DESKRIPSI KEGIATAN EKSISTING PLTU 3 BANTEN (3 x 315 MW) DAN RENCANA
PENGEMBANGAN UNIT #4 (300 - 400 MW)

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap operasional Pembangkit PLTU Banten 3
(3 x 315 MW) eksisting adalah: 1) pembongkaran batubara, 2) mobilisasi tenaga kerja,
3) pembakaran batubara, 4) pengoperasian unit pembangkit, 5) pengoperasian jetty

dan sarana alur masuk tongkang, serta 6) pengelolaan limbah cair.

Konfigurasi Pembangkit Eksisting

Kegiatan Pembangkit PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) berlokasi di Desa Lontar,
Kecamatan Kemiri, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Kegiatan Pembangkit
PLTU Lontar bertujuan untuk memproduksi energi listrik berkapasitas 3 x 315 MW.
Hasil produksi energi listrik Pembangkit PLTU Lontar ini disalurkan ke Sistem Jawa
Bali dengan transmisi 150 KV sepanjang + 22 km menuju Gardu Induk Teluk Naga dan

+ 22 km menuju Gardu Induk Tangerang Baru.

Tapak kegiatan Pembangkit PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) eksisting (Gambar 1.3)
menempati lahan seluas * 116,5 ha yang terdiri dari:

@ 90 ha merupakajn lahan tapak PLTU eksisting termasuk lahan area pengembangan
@ 4,5 haberupa jalan akses

@ 22 haberupa saluran water intake dan saluran limbah bahang.

Konfigurasi Rencana Pengembangan Unit #4 (300 -400 MW)

Pengembangan PLTU Lontar Unit #4 (300 - 400 MW) akan dibangun di sisi sebelah

timur PLTU Lontar (3 x 315 MW) eksisting. Luas lahan pengembangan yang

dibutuhkan sekitar 16,5 ha. Kelengkapan bangunan power house, fasilitas BOP, lahan

penimbunan batubara (coal yard area) dan perluasan jetty akan dibangun di daerah

ini.

Pengembangan PLTU Lontar Unit #4 akan mengoptimalkan unit eksisting dengan

mempertimbangkan data desain unit yang ada. Beberapa perlengkapan yang akan

ditambahkan pada Pengembangan PLTU Lontar Unit #4 (300 - 400 MW) dan akan

memanfaatkan unit yang ada, termasuk:

@ Sistem penanganan batubara termasuk memperpanjang dermaga dan
memodifikasi belt conveyor ke bunker batubara.

@ Area pembuangan abu (ash disposal) eksisting cukup untuk menyimpan abu yang
dihasilkan oleh pembangkit listrik eksisting dan pembangkit baru Unit #4.

@ Pompa air pendingin akan terletak di samping unit yang ada dan menggunakan

asupan/intake dan saluran discharge eksisting.
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ey,
Sy

v
Lokasi Pengembangan Unit 4
(1 x 315 MW)

Turbine House

Deaeratar Bay

Coal Bunker Bay

Boller House

Central Control Bullding

ESP

ESP Control & Ash Handling Compressor BUilding
Induce Draft Fans

9. Chimney

10. Fly Ash Silo

11. Bottom Ash Silo

12, MAIn & Auxiliary Transformer
13. Start-Up & Standby Transformer
14. 150 kV GIS & Relay Room

15. Hydrogen Ganaratig Plant

PO RN

16, Diessel Genarator Room

17. Acid & Alkali Waste Water Basin

18. Lubrication Qil Tank

19. Seal Pit

20. Material Storage & Maintenance Bullding
21. Water Treatment Plant

22. Raw Watar Rasarvoir

'23."Sea Water Rasarvoir

24, Servica Water Pump House

25. Coal & Ash Water Treatment Plant
26. Sanltary Waste Water Treatment Plant
27. Reusing Water Reservolr

28. Coal Handling Controf Housa

29. Start-Up Boiler House

30. Fuael Qil Storage Tanks

31. Fuel Qil Pump House

32, Oil Waste WAter Treatment Plant

33, Coal Crusher House

34, Coal Transfer Tower

35, Reclaim Hopper

36. Coal Daposit Pond

37. Buldozer Garage

38. Coal Storage Yard

38, Coal Storage Yard (Future Extension)
40, Stacker Reclalmer | -
41. Mechanlical Sample House

42, Belt Conveyor ‘

43, Sodium Hypochlorite Generating Room
44. Circulating Water Pump House

45. CW Discharge Canal

46. CW Intake Canal

47. CW Inlet

48, Coal Unloading Jetty

49, Barge 12.000 DWT

50. CW Qutiwt

51. Ash Storage Area

51. Fire Station

53. Guard House

54. Mosque

66. Administration Building

56. Parking Area

D Lahan tambahan yang akan
digunakan dalam area PLTU

Gambar 1.3a. Site Plan PLTU 3 Banten (3 x 315 MW) dan Lokasi Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW)
Desa Lontar Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang
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Tabel 1.1b. Luas Penggunaan Lahan PLTU 3 Banten Eksisting dan Pengembangan

No. Deskripsi Penggunaan Lahan Luas (ha) Keterangan

1 | Power House 1,13

2 Center Control Room 0,32

3 Boiler 2,385

4 ESP 1,8

5 Chimney & Draft Fan 0,45

6 Coal Handling Facilities 26,776

7 CW System 16,63

8 WTP & WWTP 0,868

9 Lain-lain (Utilitas) 8,254
Lahan Terbangun (eksisting) 58,613 50,31%
Ruang Terbuka Hijau (eksisting) 57,89 49,69%
Total Luas Lahan Eksisting 116,503 100%
Penambahan Lahan Pengembangan Unit #4 16,500
Total Luas Lahan setelah Pengembangan 116,503
Lahan Terbangun Setelah Pengembangan Unit #4 75,113 56,47%
Ruang Terbuka Hijau setelah Pengembangan 57,89 43,53%

Sumber: Dok. ANDAL, 2007 dan FS Pengembagan Unit #4 (300 - 400 MW), 2012.

Gambar 1.3b. PLTU 3 Banten (3 x 315 MW) Eksisting Desa Lontar Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang
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Gambar 1.3c. Fasilitas Pengolah Limbah PLTU 3 Banten (3 x 315 MW) Eksisting
Desa Lontar Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang
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Konfigurasi pembangkit listrik pada Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) akan
dipilih sedemikian rupa, dalam rangka untuk memiliki pembangkit listrik dengan
keandalan yang tinggi, ketersediaan, kemampuan, faktor kapasitas, lingkungan dan
kinerja pembangkit serta tarif listrik minimum dan pembiayaan akan disediakan.
Konfigurasi utama dalam PLTU berbahan bakar batubara, terdiri dari sistem utama

berikut:

Turbine & Auxiliaries;

Generator & Auxiliaries;

Steam Generator (Boiler) & Auxiliaries;

@ Cooling Water System;

@ Coal Handling and Ash Handling System;

o Balance Of Plant (BOP)

@ Plant Water System and Waste Water Treatment System
@ Power Transformer

o Substation

o Plant Electrical System

@ Control & Instrumentation System

@ Civil & Architectural.

1.5.3. Tata Letak Komponen PLTU
1.5.3.1. Sistem Bahan Bakar Batubara
a. Konsumsi batubara

Rencana PLN untuk membangun beberapa peralatan baru untuk sistem penanganan
batubara dan peralatan baru untuk sistem penanganan abu untuk Pengembangan
Unit #4 (300 - 400 MW). Untuk tujuan ini , maka akan perlu untuk memperkirakan

konsumsi batubara pembangkit listrik baru ini .

Konsumsi batubara untuk Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW) dihitung dari
hasil Simulasi “Siklus Gate”. Dari hasil simulasi dapat diperoleh estimasi konsumsi
batubara untuk empat unit pembangkit listrik seperti yang ditunjukkan pada Tabel
1.2 di bawah ini.

Table 1.2 Konsumsi Batubara Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW)

Coal consumption
Power Plant Units Per hour Per day Per month Annually
(ton/h) (ton/day) | (ton/month) | (x103ton/year)
Pengembangan Unit #4 171,1 4,106.4 123,192.00 1479

Sumber: FS Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW).

|- 22
ADENDUM ANDAL, RENCANA PENGEMBANGAN UNIT 4 (300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)



PT PLN (PERSERO)
UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIiI PENDAHULUAN

Berdasarkan konsumsi batu bara pada tabel 1.2 tersebut di atas, maka dapat
diestimasikan kebutuhan coal yard dan pembuangan abu (ash yard) pada
Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW). Coal yard dirancang untuk penyimpanan life
storage selama satu minggu dan untuk penyimpanan dead storage untuk operasi satu
bulan pembangkit listrik yang beroperasi pada beban penuh. Abu yang dihasilkan
akan disimpan di area pembuangan abu/ash yard eksisting, dengan kapasitas

penyimpanan selama lima ( 5 ) tahun operasi.
Pembongkaran Batubara

Batubara untuk kepentingan PLTU Lontar didatangkan dari Sumatera dan/atau
Kalimantan, diangkut dengan tongkang kemudian dibongkar di dermaga/jetty
eksisting. Kemudian didistribusikan dengan belt conveyor yang menggunakan ship
unloader menuju Junction House. Pada Junction House terdapat alat telescopic chute
yang berfungsi untuk mencurahkan batubara dari belt conveyor menuju Coal Yard

PLTU.

Kapasitas batubara yang tertampung di coal yard sekitar 240.000 MT dengan elevasi
kisaran ketinggian 10,5 - 12 meter. Kebutuhan batubara untuk PLTU Lontar ini sebesar
12.000 ton/hari untuk 3 (tiga) unit pembangkit. Dengan demikian dalam 1 (satu) hari
terdapat penambahan (1-2) tongkang batubara berkapasitas (7.500 - 12.000) DWT yang

melakukan pembongkaran di dermaga/jetty eksisting.

1) Sistem Penanganan Batubara
Sistem penanganan batubara dari pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) akan
terhubung ke unit eksisting. Sistem penanganan batubara eksisting di PLTU
Banten 3 ( 3 x 315MW ) terdiri dari :

@ Dua ( 2) ship unloader dengan kapasitas 2.000 ton per jam (satu ship unloader
pada tahap pengadaan);

@ Satu (1) x2.000 ton per jam belt conveyor dari ship unloader yang ada ke coal
yard;

@ Satu (1) stacker reclaimer;

Dua jalur conveyor dari coal yard ke bunker .

Hal ini telah diestimasikan bahwa sistem penanganan batubara eksisting masih

mencukupi untuk memasok batubara ke empat Unit pembangkit listrik.

Dalam rangka meningkatkan keandalan sistem penanganan batubara, PT PLN
(Persero) juga telah merencanakan untuk memperluas coal yard, menambahkan
satu lagi stacker reclaimer pada coal yard eksisting, dan juga akan memasang satu

unit belt conveyor tambahan dari ship unloader ke coal yard.
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Gambar 1.4a. Diagram Konfigurasi PLTU
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BOILER BUNKER
LONTAR EXPANSION
UNIT#4

UNIT#3
BOILER
BUNKER BUNKER

UNIT#32BOI
LER

UNIT#1
BOILER
BUNKER

Gambar 1.4b. Diagram Coal Handling Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW)
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Gambar 1.4c. Diagram Alir Penangan Batubara

Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) akan memodifikasi conveyor yang ada dari
coal yard ke bunker batubara. Sistem penanganan batubara dari Unit #4 (300 - 400

MW) tersebut, akan mencakup pengembangan fasilitas pendukung, sebagai berikut :

@ Pengembangan Jetty

Jetty eksisting PLTU Banten 3 (3 x 315MW) memiliki panjang 160 m. Dua ship
unloader 2.000 ton per jam, yang memiliki mode operasi dari satu unit dalam
operasi dan satu unit untuk standby, cukup untuk memasok konsumsi batubara

dari empat unit pembangkit listrik .

Satu ( 1 ) Unit pembangkit listrik membutuhkan perkiraan 171,1 ton per jam ,
maka empat ( 4 ) pembangkit listrik unit membutuhkan perkiraan 684,4 ton/jam.

Jetty eksisting PLTU Banten 3 (3 x 315MW) sudah dipasang dua ship unloader (satu
dalam tahap pengadaan) dengan kapasitas ekskavasi 2.000 ton / jam dan rata-rata
1.000 ton/jam, 1 (satu) Unit ship unloader akan cukup untuk memasok batubara
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untuk empat (4) unit pembangkit daya. Untuk mempercepat proses bongkar muat,
maka ship unloader akan dioperasikan bersama-sama, sehingga akan diperlukan

perpanjangan dermaga.

Jetty eksisting dirancang untuk tongkang 12.000 DWT yang memiliki panjang
sekitar 160 m. Dengan adanya pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW), maka
panjang dermaga harus mampu memiliki ruang untuk berlabuh dua tongkang.
Jarak yang akan ditambahkan sekitar 40 m, sebagai jarak marjin antara dua
tongkang ketika diturunkan bersama-sama, sehingga akan membutuhkan sekitar

280 m panjang dermaga untuk membongkar dua tongkang bersama-sama.

Pada pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) akan melakukan perluasan dermaga
dengan estimasi penambahan panjang 120 m, mencakup ship unloader, rel dan

perpanjangan conveyor eksisting.

@ Sistem Conveyor
Sistem penanganan batubara eksisting akan cukup untuk memasok batubara ke
empat unit pembangkit listrik. Konsumsi batubara dari Pengembangan Unit #4
(300 - 400 MW) adalah 171,1 ton per jam. Coal conveyor memiliki kapasitas 1.250
ton per jam. Jadi untuk empat unit pembangkit listrik, total konsumsi batubara
sekitar 684,4 ton per jam. Pada dasarnya dengan conveyor 1.250 ton per jam,
masih memiliki faktor layanan 1,8 untuk penyaluran batubara dari coal yard ke

bunker.

Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) akan menggunakan jalur conveyor
eksisting untuk mengirimkan batubara dari coal yard ke bunker batubara dan akan
membuat modifikasi pada conveyor yang ada. Conveyor eksisting akan

diperpanjang sehingga dapat untuk empat unit pembangkit listrik .

@ Area Coal Yard
Penyimpanan batubara di stockyard harus dirancang dan dilengkapi sedemikian
rupa sehingga akan memiliki kapasitas yang cukup untuk timbunan batubara pada

tingkat yang sama sesuai kemampuan ship unloader dan sistem conveyor.

Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) akan menggunakan perluasan coal yard di
mana perluasan coal yard dan penambahan stacker reclaimer akan disediakan
dalam PLTU 3 Banten (3 x 315 MW) eksisting . Lokasi perluasan coal yard akan

berada di sisi utara coal yard eksisting.

Kebutuhan area coal yard untuk Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) dapat
dihitung dari data konsumsi batubara sebagaimana dimaksud pada Tabel 1.2 .
Total kebutuhan untuk Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW) dapat ditunjukkan
pada Tabel 1.3.
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Table 1.3. Estimasi Area Coal Yard Untuk Pengembangan Unit #4 (300 - 400 MW)

Description Unit Dead storage Live storage

Storage duration days 30 7

Coal tonnage ton 123,408 28,795
Design height m 14 14

Coal specific gravity ton/m3 0.8 0.8
Occupancy area 0.8 0.8

Coal yard volume m3 153,990 35,931
Coal yard area ha 1.1 0.3
Total coal yard area = 1.4 ha

Sumber: FS Pengembangan Unit 4 (1 x 315 MW).

Karakteristik Batubara

Jenis batubara yang dipergunakan adalah Low Rank Coal sebanyak 4.273.390 ton

untuk 3 unit pembangkit. Batubara yang digunakan mengandung kadar sulfur sekitar

(0,33 - 0,35)% berat dan mempunyai kalori 4.200 kcal. Spesifikasi batubara rata-rata

seperti yang tercantum dalam Tabel 10.2 di bawah ini.

Table 1.4a. Spesifikasi Batubara PLTU 3 Banten

. . Kisaran . .
Spesifikasi Batubara Minimum | Maksimum Tipikal Spec
Analisis Proksimat 25 38 35
Total Kelembaban 13,8 25 18
Kelembaban inheren 3,3 6 5
Abu 3,3 6 5
Materi volatil 27,9 40 35
Fixed Carbon 23 41 30
Spesifikasi Energi (yang diterima)
Gross Caloric Value (GVC)-Higher Heatin
Value/HHV (kCaI/kgg) M 7 3900 4700 4200
Ultimate Analysis (% abu kering bebas)
Karbon 65 80 68,57
Hidrogen 3 59 516
Nitrogen 0,54 1,2 1,18
Oksigen 12 30 24,76
Sulfur (daf) 0,25 0,5 0,4
Analisis Abu
Si02 2 60 16
Al203 3 52 9
Fe203 4,7 52,5 36
TiO2 0,02 4,1 0,48
Mn204 0,2 8,8 4
Ca0 0,8 27,7 19,7
MgO 0,02 32,6 10
Naz0 0,05 4,12 0,18
K20 0,1 2,4 1,3
P204 0,03 0,8 0,51
SOs3 0,2 24,6 2,83
Ash Fusion Temperature (° C) Reducing | Reducing Reducing
IDT (deformasi) 1150 1150
ST (softening) 1200 1200
HT (hemispherical) 1250 1250
FT (fluid) 1300 1300
Slagging Index > medium low
Fouling Index > medium
Hardgrove Grindability Indeks (HGI) 45 65 55
Source: Letter of Divisi Batubara No. 965/121/DIVBAT/2012.
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d. Karakteristik HSD

Sebagai bahan bakar pendukung maupun bahan bakar awal digunakan Fuel Oil (High
Speed Diesel 0il), dengan karakteristik pada Tabel 1.4b.

Table 1.4b. Karakteristik Bahan Bakar HSD

No. Spesifikasi Unit Minimum Maksimum Teslt‘g’lrentdhod
1 Specific gravity at 60/60°F 0,820 0,870 D-1298
2 Colour ASTM 3 D-1500
3 Cetane Number 45 D-613
4 Equipment Calculated Cetane Index 48 D-975
5 Kinematic Viscosity SSU at 100°F Cs 1,6 58 D-445
6 Equivalent Viscosity SSU at 100°F 35 45 D-88
7 Pour Point °C 18 D-97
8 Sulphur Content % by weight 0,5
9 Copper Strip (3 hrs/100°C) No.1 D-1551/1552
10 | Conradson Carbon Residue D-130
(on 10% volume bottom) 0,1 D-189
11 Water Content % by weight 0,005 D-95
12 Sediment % by weight 0,01 D-473
13 Ash Content % by weight 0,01 D-428
14 | Neutralization Value
Strong Acid Number mg KOH/gr nil D-974/664
Total Acid Number mg KOH/gr 0,06
15 Flash Point (PMCC) °C 66 D-93
16 Distilation
Recovery at 300°C % by volume 40
17 Higher Heating Value (HHV) kcal/kg 10,140

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW), 2014.

e. Karakteristik Bahan Kimia yang Digunakan

Bahan kimia yang dipergunakan pada operasional PLTU untuk proses demineralisasi.

Deaerator dan sistem air pendingin, terinci dalam Tabel 1.4c.

Table 1.4c. Karakteristik dan Dosis Bahan Kimia yang Digunakan

L Dosis
No. Proses/Bahan Kimia Eksisting + Pengembangan Keterangan
1 Demineralisasi
Asam Klorida (HCI) 0,07 kg/hari 0,093 kg/hari
Natrium Hidroksida (NaOH) 0,15 kg/hari 0,20 kg/hari
2 Deaerator
Hydrazine 1,20 kg/hari 1,60 kg/hari Dinjeksi di aerator
Tri Natrium Phosphat (NasP) 4,70 kg/hari 6,27 kg/hari
Ammonia (NH;-N) 18,00 kg/hari 24,00 kg/hari Diinjeksi di downstream
condenser
3 Air Pendingin
Natrium Hipochlorit (NaClO) 3,00 ton/hari 4,00 ton/hari

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW), 2014.

1.5.3.2. Operasional Sistem Pembangkit (Boiler, Turbin dan Generator)

Batubara dari coalyard dikeruk dan diangkut menuju coal bunker dan diteruskan ke
coal feeder yang berfungsi mengatur jumlah aliran ke pulverizer dimana batubara
digiling sesuai dengan kebutuhan menjadi serbuk yang sangat halus. Serbuk batubara
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ini dicampur dengan udara panas dari primary air fan (PA Fan) dan dibawa ke coal
burner yang menghembuskan serbuk batubara tersebut ke dalam ruang bakar untuk
proses pembakaran dan terbakar seperti gas untuk mengubah air menjadi uap. Udara
panas yang digunakan oleh PA Fan dipasok dari FD Fan yang menekan udara panas
setelah dilewatkan melalui Air Heater. FD Fan juga memasok udara ke coal burner

untuk mendukung proses pembakaran.

Panas yang dihasilkan akan diserap oleh pipa-pipa uap (waterwalls) menjadi uap
jenuh/uap basah yang selanjutnya dipanaskan dengan superheater. Kemudian uap
tersebut dialirkan ke turbin tekanan tinggi (H.P.Turbine), dimana uap tersebut akan
ditekan melalui nozzle ke sudu-sudu turbin. Tenaga dari uap menghantam sudu-sudu

turbin dan membuat turbin berputar.

Setelah melalui H.P.Turbine, uap dikembalikan ke boiler untuk dipanaskan ulang di
reheater sebelum uap tersebut digunakan di LP.Turbine dan L.P.Turbine. Poros turbin
tekanan rendah dikopel dengan rotor generator. Generator dibungkus dalam stator
generator. Stator ini digulung dengan menggunakan batang tembaga. Listrik
dihasilkan dalam batangan tembaga pada stator oleh elektromagnet rotor melalui

perputaran dari medan magnet.

Hasil produksi energi listrik Pembangkit PLTU Lontar ini disalurkan ke Sistem Jawa
Bali dengan transmisi 150 KV sepanjang + 22 km menuju Gardu Induk Teluk Naga dan

+ 22 km menuju Gardu Induk Tangerang Baru.

Pengembangan PLTU Lontar Unit #4 akan mengoptimalkan unit eksisting dengan
mempertimbangkan data desain unit yang ada. Beberapa perlengkapan yang akan
ditambahkan pada Pengembangan PLTU Lontar Unit #4 (300 - 400 MW) dan akan

memanfaatkan unit eksisting, termasuk:

@ Sistem penanganan batubara termasuk memperpanjang dermaga dan

memodifikasi belt conveyor ke bunker batubara.
o Pompa air pendingin akan terletak di samping unit eksisting dan menggunakan
asupan/intake dan saluran discharge eksisting.
a. Karakteristik Boiler

Boiler yang dipergunakan berupa Subcritical natural circulation steam drum Boiler
type. Dengan maksimum continuous evaporation capacity (MCR) 1.025 ton/h dan

tekanan serta temperature superheated steam adalah 17.5 Mpa dan 541 °C.
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Jenis Boiler direkomendasikan memiliki

tercantum sebagai berikut :

karakteristik utama sebagaimana

a Boiler type : Tipe subcritical dengan sirkulasi natural, dengan

sirkulasi air boiler (jika diperlukan); Single reheat,

Tipe pembakaran: Four corners tangential-firing

type, Balance Draught, Single Furnace

@ Design & Manufacturing : Code for the construction of Boiler (ASME Code);
@ Main Fuel : Pulverized Coal;
@ Start-up Fuel : Diesel oil
@ Boiler Installation : Tipe outdoor dilengkapi pelindung cuaca.
Tabel 1.5. Kapasitas Boiler dan Parameter Utama
BMCR (VWO)
Parameter Unit Eksisting Unit 4
(3x315MW) (1x300-400 MW)
Boiler Max. Continous Rating (BMCR) t/h 1025 1025
Superheater Outlet Steam Pressure MPa 16,7 17,5
Superheater Outlet Steam Temperature °C 540 541
Reheat Steam Flow t/h 802 802
Reheater Inlet Steam Pressure MPa 3,89 3,89
Reheater Outlet Steam Pressure MPa 16,7 16,7
Reheater Inlet Steam Temperature °C 328,9 3289
Reheater Outlet Steam Temperature °C 540 540
Economic Inlet Feedwater Temperature °C 281 281

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dan FS Unit #4, 2014.

b. Karakteristik Turbin

Turbin eksisting dan pengembangan unit #4 (1 x 300-400 MW), yang

dipergunakan adalah tipe subcritical, single shaft, double casing double exhaust

steam, reheat condensing, dengan rincian sebagai berikut:

Governor conrol fluid system

Fluid

VWO Condition

Maksimum output

Steam pressure at the inlet of MSV
Steam temperature at the inlet of MSV
Reheat system temperature at the inlet of
MSV

Steam flow at the inlet of MSV

Back of condenser

Number of extraction for feeder heating

Final feed water temperature

Separated rom lubricated oil system

Fire-resistant fluid

324,7 MW
16,67 Mpa
5380C

538°C

1001,82 t/h
10,13MPa

8

2810C
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COAL SUPPLY

HEATING VALUE (HHV) 1 4200 kcol/kg
COAL CONSUMPTION : 1711 Ton/hr

Gambar 1.4d. Diagram Heat Balance
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Gambar 1.4e. Diagram Utama dan Reheat Steam Turbine Bypass
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c. Karakteristik Generator
Operasional turbin pada MCR (Maximum Continous Rating) dari 51 ke 485 Hz, pada

laju beban dan faktor daya dengan kisaran voltage 0,95 sampai 1,05 pu.
Operasional di atas, faktor daya berkisar antara 0,80 lag sampai 0,95 lead.

Kinerja dari generator yang digunakan pada PLTU 3 Banten (3 x 315 MW)
eksisting dan pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW) adalah sebagi berikut:

Parameter : Eksisting (3 x 315 MW)

Power factor : 0,85 (lagging)

Speed : 2000 r/min

Frekuensi : 50Hz

No. of phase 0 3

Short Circuit Ratio : 20,5

Efisiensi : 298,8%

Cooling method . Stator winding direct water cooled
Rotor winding direct hydrogen cooled

Strator winding connection :YY

No. of terminal : 6

Insulation Class : Class F (rated for class B temperatur rise)

Resistance

Transient Reactence Xd' (Unsat) : £0,30 (P.U)

Substrabsient Reactance Xd" (sat) : <0,15 (P.U)

1.5.3.3. Sistem Air Pembangkit

Total air tawar eksisting (3 x 315 MW) yang dipergunakan: 135.000 m3/jam (135
ton/jam), yang dialirkan melalui kanal ke tapak PLTU, dengan rincian penggunaan

sebagai berikut:

1) Sebagian dari air demineralisasi tersebut, sebanyak 650 m3/jam dipergunakan

untuk air pengisi ketel (boiler) dan kebutuhan air lainnya;

2) Sebagian besar air demineralisasi tersebut, sebanyak 134.350 m3/jam akan
digunakan untuk air pendingin kondensor. Air bekas pendingin kondensor

dialirkan kembali ke laut melalui kanal limbah bahang.

Air baku untuk Pengembangan unit #4 (1 x 300-400 MW) akan dipasok dari air laut
melalui proses desalinasi. Jumlah air laut yang akan digunakan sekitar 48.600 m3 /
jam ( 48,6 ton/jam) untuk sistem air pendingin dan sekitar 60 m3 / jam untuk sistem

air pembangkit, dengan rincian sebagai berikut:
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PENGEMBANGAN UNUIT #4

EKSISTING

Gambar 1.4f. Diagram Sistem Sirkulasi Air Eksisting dan Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW)
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Gambar 1.4g. Sistem Pengadaan Air pada Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW)
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1) Sistem demineralisasi Air: sekitar 34 ton / jam selama 1 ( satu) unit ; ( Kondensat
Polishing Treatment, Cooling Closed Make Up , Uap dan Siklus Air Make Up );

2) Fly Ash dan Bottom Ash Removal : #1.8 ton / jam selama 1 ( satu) unit ; Sistem
Make- up;

3) Air Bersih untuk Unit & Perumahan : kira-kira 2 ton / jam ;

4) Boiler Blowdon Cooling : approx 6 ton / jam

Total air tawar tambahan yang diperlukan kira-kira : 60 ton / jam

Sumber air bersih untuk sistem pembangkit ini dari unit desalinasi untuk mengurangi
kandungan partikel air laut agar memenuhi nilai standar yang telah ditentukan

sebagai berikut :

1) TDS : <10 ppm

2) Fe : <2ppm

3) pH : 6,5-7

4) Tembaga : <5png/l

5) Minyak : <0,3 pg/l

6) DHL : <10 - 30 umhos

7) Hydrazyne: 10-30 pg/l

Sistem Pengolahan Air Ketel (Boiler)

Air tawar hasil demineralisasi yang dipergunakan untuk pengisian air ketel (boiler)
harus dijaga mutunya sesuai standar di atas, untuk menghindari scaling dan korosi.
Air laut ditawarkan/demineralisasi menggunakan Desalination Plant atau Reverse
Osmosis (RO), kemudian dilakukan pengolahan air tawar menjadi air ketel

mempergunakan bahan kimia, diantaranya larutan hydrazine.

Sistem Pengolahan Abu dan Debu

Pada proses pembakaran batubara akan menghasilkan limbah berupa abu dan debu.
Abu terdiri dari dua golongan, yaitu abu yang langsung mengendap di dasar ketel
/boiler (bottom ash) dan lainnya adalah abu terbang (fly ash). Abu yang jatuh ke

bagian bawah ketel secara periodic di keluarkan dan disimpan pada disposal area.
a. Bottom Ash Handling Sistem

Sistem bottom ash akan mentransfer abu dari tungku bawah abu hopper ke bin
debit . Dari bin debit bottom ash akan ditransfer ke daerah pembuangan abu
dengan menggunakan truk atau conveyor. Ada dua jenis sistem penanganan abu
dasar yang dapat diterapkan untuk proyek ini , sistem penanganan bottom ash

basah dan sistem penanganan abu dasar kering.
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1y

2)

Sistem Penanganan Abu Basah (Wet Bottom Ash Handling System)

Submerged scrapper conveyor digunakan untuk mentransfer bottom ash ke silo
abu jika sistem penanganan bottom ash basah diterapkan untuk proyek ini.
Bottom ash dipindahkan dengan membuka tungku bawah ash hopper, abu akan
jatuh ke dalam ruang basah yang mengandung air . Kedalaman air sekitar satu
meter di atas scrapper tersebut . Sumber air untuk sistem ashing akan berasal
dari sumber yang diolah (air tawar). Abu diangkut dari ruang basah melalui
Submerged scrapper conveyor yang membawa abu ke dewatering slope. Sebuah
conveyor belt digunakan untuk menguras campuran bottom ash dan
mengangkutnya ke grinder klinker. Sebuah penggiling klinker digunakan untuk
mengurangi ukuran klinker dan slag, agar dapat melalui jalur pipa. Dari penggiling
klinker, abu akan diangkut ke discharge bin dan kemudian mengangkutnya ke

tempat pembuangan abu menggunakan truk mobile/conveyor.

The ash silo bawah harus terdiri dari sekitar dua ( 2 ) silo untuk operasi pabrik .
Setiap koleksi hopper harus dilengkapi dengan ventilasi bag filter, pencairan port

masuk udara, elemen pemanas, monitor level, dll.

Peralatan sistem penanganan bottom ash harus tahan terhadap suhu tinggi dan

dampak mekanik berat .

Sistem Penanganan Abu Dasar Kering (Dry Bottom Ash Handling System)

Penggunaan sistem penanganan kering bottom ash pendingin udara untuk
menurunkan suhu abu sementara pengangkutan abu ke bin debit. Peralatan
sistem penanganan abu kering harus tahan terhadap suhu tinggi dan dampak
mekanik berat. Bottom ash dari hopper tungku akan jatuh ke conveyor. Dalam
conveyor abu bawah akan didinginkan dengan menggunakan pendingin udara.
Setelah pendinginan, abu akan ditransfer ke bin debit yang dilengkapi dengan
gerbang mentransfer/pengalir , bergetar layar, dan klinker grinder/crusher dan
wadah abu . Pemutaran dan crusher fasilitas akan disediakan untuk mengurangi
ukuran abu atau dimensi sebelum umpan ke dalam silo. Sebuah posting pendingin
dapat disesuaikan ketika extractor kering tidak dapat pendinginan ke suhu yang

diharapkan dari abu.

Kapasitas ash hopper bottom akan dirancang untuk menyimpan abu selama 12
jam saat pembakaran batubara desain minimum . Kapasitas besar dari hopper
bottom ash disiapkan untuk memastikan pembakaran masih berjalan ketika

conveyor Kkeluar dari layanan. Conveyor akan dirancang untuk dapat menerima
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semua abu dari hopper bottom ash dan abu disampaikan ke silo . Sistem bottom
ash kering akan terdiri dari dua ( 2 ) silo dengan kapasitas masing-masing untuk
dua ( 2 ) hari operasi pabrik . Abu dari silo tersebut akan dibuang ke daerah

pembuangan abu dengan fase padat atau menggunakan truk.

Udara untuk pendingin udara dalam sistem kering akan dipasok dari 2 x 100 %.
Udara pendingin harus mampu untuk mendinginkan bottom ash panas dan

membakar beberapa karbon yang tidak terbakar di bottom ash.

b. Sistem Penanganan Fly Ash

Sistem penanganan fly ash akan ditransfer dari economizer hopper, gas hopper
pemanas udara dan ESP hopper ke silo. Fly ash ditransfer menggunakan sistem

penanganan pneumatik.

Setiap fly ash hopper akan dilengkapi dengan pemancar abu dan menggunakan
pneumatik fly sistem penanganan abu positif (sistem fase padat) untuk
menyampaikan abu ke fly ash silo melalui sistem perpipaan ash transfer. Sistem
pemindahan fIy ash akan terdiri dari 2 silo. Setiap silo akan dilengkapi dengan bag
vent filter, fluidizing air admission ports, heating elements, level monitors, dll. Dari
silo, abu akan ditransportasikan ke ujung silo dengan pipa dan dibuang ke daerah

pembuangan abu ke dalam truk abu setelah dikondisikan.

Banyaknya kadar abu yang dihasilkan dari pembakaran batubara adalah 5% dari
batubara yang dibakar, dengan komposisi pada Tabel 1.6a.

Table 1.6a. Komposisi Abu Batubara

Produksi Abu Berat (%)
Pulverizer reject hopper (pyrite) 0,05
Bottom ash 10
Economizer hoppers 3
Air heater hoppers (fly ash) 2
ESP hopper (fly ash) 85

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW), 2014.

Banyaknya batubara yang dibakar adalah 129,5 ton/jam untuk kapasitas
pembangkit sebesar 1 x (300-400) MW atau 518 ton/jam untuk kapasitas 4 x
(300-400) MW. Dengan demikian kadar abu yang dihasilkan adalah 26,9 ton/jam
atau 18.648 ton/bulan, yang terdiri dari 1.864,8 ton/bulan bottom ash dan fly ash
sebesar 16.783,2 ton/bulan.
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Table 1.6b. Karakteristik Abu Terbang/Fly Ash (% Berat)

No. Parameter Minimum | Maksimum Rata-Rata
Analisis Abu (%)

1 Silika Si02 10 32 11.7
2 Alumina Al203 2,63 29,2 12
3 Ferric Oxide Fe203 8,3 38,5 34
4 Kalsium CaCOs3 4,18 20 14
5 Magnesium Oksida | MgO 8,30 16 12
6 Dinatrium Oxide Naz0 0,15 2 0,19
7 Dipotasium Oxide K20 0,05 2,4 0,98
8 Titanium Dioxide TiO2 0,10 0,7 0,3
9 Sulfur Trioksida SO3 0,12 15 13,67
10 Difosfat Oksida P20s 0,5 22,7 1,15

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW), 2014.

c. Ash Disposal area

Pengembangan unit #4 (1 x 300 - 400 MW) akan menggunakan area pembuangan
abu eksisting. Daerah pembuangan abu yang ada dianggap cukup untuk
menyimpan abu dari empat unit pembangkit listrik. Perhitungan abu yang
dihasilkan oleh Pengembangan unit #4 (1 x 300 - 400 MW) dapat dilihat pada
tabel 1.7.

Table 1.7. Ash Disposal Area Requirements form Four Units Power Plant

Description Unit PLTU 3 Bante_n : PLTU Unit #4
(3x315 MW) Eksisting (1x 300-400 MW)

Unit 3 1
Capacity MW 318.711 315.009
Coal Consumption per unit ton/h 167 171.1
Capacity Factor 0.8 0.8
Ash content 0.06 0.06
Storage capacity years 5 5
Ash disposal height design m 6 6
Ash density ton/m3 1.400 1.400
Ash tonnage ton 1,053,302.4 359,720.64
Ash volume m3 752,358.86 256,943.31
Ash disposal area ha 12.54 4.29
Total ash disposal area = 16.83 Ha

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dan FS Unit 4, 2014.

Data konsumsi batubara unit yang ada seperti yang tercantum pada Tabel 1.4
diambil dari konsumsi batu bara rata-rata PLTU Lontar eksisting untuk 1 unit,
yang menggunakan batubara 4200 kcal / kg (HHV) sebagai sumber bahan bakar .
Daerah pembuangan abu memiliki luas sekitar 22 ha. Dari hasil perhitungan, area
pembuangan abu eksisting sudah cukup untuk menyimpan abu dari empat unit,
dengan durasi penyimpanan hanya 5 tahun. Jika PLN membutuhkan lahan
pembuangan abu dengan kapasitas penyimpanan 10 tahun, itu perlu memperluas

area pembuangan abu sehingga dapat memenuhi kebutuhan PLN.

1.5.3.6. Sistem Pengolahan Limbah Cair
Operasional PLTU akan menghasilkan berbagai jenis limbah, yaitu: limbah bahang air

pendingin kondensor, air lindi/leachate dari penimbunan batubara dan penimbunan
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fly ash, air limbah demineralisasi, air limbah domestik, dan limbah ceceran minyak.
Masing-masing limbah mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga dilakukan

segregasi pengolahan limbah.

Air bekas pendingin kondensor mempunyai suhu yang relatif tinggi, suhu air pada
outlet akan ditentukan berdasarkan hasil permodelan matematis, sehingga diketahui
suhu air maksimum yang diperbolehkan sesuai baku mutu Permen LH 08 tahun 2009
tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan Pembangkit Listrik

Tenaga Termal Sumber Kegiatan Pendukung.

Air limpasan dari stockyard/penimbunan batubara ditampung dalam settling basin,
sedangkan air lindi dari ash valley dikumpulkan di settling pond. Kemudian air limbah
tersebut dipompa ke unit IPAL. [PAL/WWTP juga menampung dan mengolah dari
demineralisasi, sehingga limbah cair yang keluar dari IPAL telah memenuhi baku
mutu air limbah berdasarkan Permen LH 08 tahun 2009 tentang Baku Mutu Air
Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan Pembangkit Listrik Tenaga Termal Sumber

Kegiatan Pendukung.

Limbah cair ceceran minyak (oily water) dari pembersihan/pembilasan lantai akan di

alirkan dan diolah di oil separator/oil catcher, dengan estimasi sekitar 12 m3/jam.

Air limbah domestik diolah dalam sanitary waste treatment plant (SWTP), sehingga
air yang terolah telah memenuhi baku mutu Keputusan Menteri Negara Lingkungan

Hidup Nomor 112 Tahun 2003 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.

Neraca air dan limbah cair yang dihasilkan dari sistem operasional PLTU 3 Banten

pada Gambar 1.5a.

Sistem Tanggap Darurat Bencana

Sistem proteksi kebakaran terdiri dari 2 tipe:

1) Sistem Deteksi Kebakaran: Deteksi dini dan pemberitahuan aktivasi kebakaran
sistem pemadam kebakaran

2) Sistem Pemadaman Kebakaran yang melibatkan sistem air pemadam kebakaran,
sistem busa, sistem gas CO;, sistem pompa kebakaran, dan pemadam kebakaran.

Fungsi utama dari sistem proteksi kebakaran adalah untuk mendeteksi , mencegah ,
melindungi dan memadamkan bahaya kebakaran yang dapat terjadi pada sekitar
wilayah pembangkit listrik. Sistem proteksi kebakaran dari Pengembangan unit

#4 (1x 300 - 400 MW) dan sistem eksisting sesuai dengan standar NFPA.
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Laju Aliran: m3/jam

Gambar 1.5a. Diagram Neraca Air PLTU 3 Banten Eksisting (3 x 315 MW) dan Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW)
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Gambar 1.5b. Bagan Alir Pengolahan Air Limbah PLTU 3 Banten Eksisting (3 x 315 MW) dan Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW)
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Sistem K3

PLTU 3 Banten, Tangerang, akan senantiasa menerapkan SOP dalam upaya
pemeliharaan dan peningkatan kondisi lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja serta melindungi tenaga kerja terhadap resiko bahaya dalam melakukan
pekerjaan serta mencegah terjadinya kerugian akibat kecelakaan kerja, penyakit

akibat kerja, kebakaran, peledakan atau pencemaran lingkungan kerja,

Guna mewujudkan terciptanya masyarakat tenaga kerja yang sehat, selamat dan
produktif, pemrakarsa akan mengikuti standar-standar manajemen yang ada meliputi
personil, lingkungan tempat kerja, kesehatan kerja, sikap dan cara kerja serta
peralatan kerja. Standar manajemen keselamatan dan kesehatan kerja akan mengikuti
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per- 05/MEN/1996 tentang Sistem
Manajemen K3, Disamping peraturan tersebut di atas, standar K3 lainnya yang akan

diterapkan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia adalah :

@ SNI19-0231-1987: Kegiatan Konstruksi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
@ SNI 19-1953-1990: Bongkar Muat (Pelabuhan), Pedoman Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

@ SNI 19-3993-1981: Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja Tentang
Keselamatan Kerja Las Busur Listrik

@ SNI 19-3994-1981: Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan

@ SNI 19-3995-1995: Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Pembangkit
Listrik
@ SNI19-4122-1996: Keselamatan Kerja Pada Pengelasan Listrik Secara Manual

Dengan diterapkannya kebijakan K3, maka akan tercipta suatu lingkungan kerja yang
higienis, aman dan nyaman yang dikelola oleh tenaga kerja sehat, selamat dan
produktif, sehingga akan mendukung tercapainya peningkatan produksi dan
produktivitas PLTU.

Kesehatan kerja secara khusus meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja melalui
berbagai upaya peningkatan kesehatan, pencegahan gangguan kesehatan atau
penyakit yang mungkin dialami oleh tenaga kerja akibat pekerjaan/tempat kerja,
sedangkan Keselamatan Kerja merupakan ilmu dan penerapannya berkaitan dengan
mesin, alat, bahan dan proses kerja guna menjamin keselamatan tenaga kerja dan

seluruh aset produksi agar terhindar dari kecelakaan kerja atau kerugian lainnya.

Sistem Tanggap Darurat dan Bencana

Tanggap darurat adalah suatu sikap untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya
hal-hal yang tidak diinginkan, yang akan menimbulkan kerugian baik fisik-material

maupun mental-spyriteual. Dengan demikian, tanggap darurat berkaitan dengan
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perilaku (behaviour), yang apabila dihubungkan dengan organisasi PLTU 3 Banten
(organizational behaviour), menyangkut masalah sampai sejauh mana komitmen dan
atau kebijakan manajemen dalam upaya pencegahan kecelakaan dan atau kerugian

yang mungkin timbul akibat suatu peristiwa yang tidak dikehendaki.

PLTU 3 Banten berkomitmen untuk melaksanakan penanggulangan keadaan darurat,
yaitu suatu upaya atau tindakan untuk mengatasi keadaan yang akan menimbulkan
kerugian, agar situasi atau keadaan yang tidak dikehendaki tersebut dapat segera
diatasi/dinormalisasi dan kerugian ditekan seminimal mungkin. Rancangan tanggap
darurat yang dilaksanakan PLTU 3 Banten akan mengikuti Standar Nasional

Indonesia yang berlaku, meliputi :

o Kecelakaan dan Pengendalian Kebakaran;
@ Perlindungan Terhadap Kegiatan Listrik;
Perlindungan Terhadap Radiasi;

Perlindungan Terhadap Barang Berbahaya;

Alarm dan Sistem Tanda Bahaya;

Peralatan pelindung (Alat pelindung diri, pakaian pelindung, alat pelindung
kepala).

Prosedur tanggap darurat, yaitu tata cara dalam mengantisipasi keadaan darurat
meliputi: a)rencana/rancangan dalam menghadapi keadaan darurat; b) pendidikan
dan latihan; c) penanggulangan keadaan darurat; dan d) pemindahan (evakuasi) dan
penutupan (menutup/menghentikan kegiatan pekeriaan).

1.5.4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Unit #4 (1 x 300-400 MW) PLTU
3 Banten (3 X315 MW)

1.5.4.1. Tahap Prakonstruksi
Pada tahap ini meliputi kegiatan:
1) Feasibility Study (FS) Pengembangan PLTU Lontar Unit #4 (1 x 300 - 400 MW);

Lingkup pekerjaan yang dilaksanakan oleh kontraktor merupakan pekerjaan EPC,
yang meliputi perencanaan (desain), manufaktur, inspeksi dan pengetesan fasilitas
manufaktur, pengadaan barang/peralatan dari luar proyek/luar negeri,
pengangkutan ke tapak proyek, pembongkaran dari kapal, penyimpanan dan
penanganan di dalam tapak proyek, pelaksanaan pembangunan gedung/pembangkit,
pengecatan, Pengetesan dan commissioning, dan operasi pemeliharaan selama
pengetesan dan commissioning sebelum dilaksanakan penyerahan akhir kepada

pemrakarsa.

Pekerjaan pelaksanaan konstruksi mencakup pekerjaan mekanikal, elektrikal,

pekerjaan sipil, instrumentasi, dan kontrol. Pekerjaan pada tahap konstruksi
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meliputi kegiatan mobilisasi alat dan bahan, pengerahan tenaga Kerja,
pematangan lahan, pekerjaan sipil dan konstruksi PLTU/pekerjaan mekanik/
listrik.

Perizinan terkait, meliputi: izin perubahan penggunaan dan pemanfaatan ruang;
izin perpanjangan dermaga/jetty; Andalalin dan perizinan lain terkait rencana
kegiatan pengembangan PLTU Unit #4 (1 x 300 - 400 MW).

Tahap Konstruksi

Pada tahap ini meliputi kegiatan:

1)

Mobilisasi tenaga kerja

Pada tahap konstruksi akan dibutuhkan sejumlah tenaga kerja baik tenaga kerja
luar (terutama tenaga ahli) maupun tenaga kerja lokal. Tenaga kerja lokal akan
diambil dari tenaga kerja setempat sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.
Kebutuhan tenaga kerja antara lain meliputi pimpinan proyek, manajer, pengawas,
teknisi sipil, mesin, listrik, buruh dan tenaga penunjang lainnya. Pada saat
kegiatan puncak, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan diperkirakan akan
mencapai 2.200 orang (kumulatif) seperti terlihat pada Tabel 1.8.

Tabel 1.8. Kebutuhan Tenaga Kerja Konstruksi PLTU Lontar Unit #4 (1 x 300-400 MW)

No. Jenis Pekerjaaan I],l:l:l‘::il; Keterangan
I Pengawas
1 Rekayasa Sipil 30
2 Rekayasa Mekanik 115
3 Rekayasa Listrik 75
4 Bagian Ketel Uap 35
5 Bagian Turbin 40
6 Commissioning 15
II Pekerja
1 Tekniksi Sipil 180
2 Tekniksi Mekanik 190
3 Teknisi Listrik 190
4 Konstruksi Boiler 80
5 Instrumentasi 45
6 Teknisi Insulator 100
7 Logging Worker 35
8 Pengendali Material 20
9 Mill Wight 75
10 Tukang Cat 80
11 Pemasamng Pipa 90
12 Perlengkapan 120
13 Operator Alat Pengangkat 25
14 Pengelas 150
15 Pekerjaan Umum 400
16 Perlengkapan 110
Total 2200

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dan FS Unit #4, 2014.
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2) Mobilisasi peralatan dan material

Peralatan dan bahan pembangkit utama PLTU Unit #4 (1 x 300 - 400 MW) akan
didatangkan dari luar negeri (pemenang tender), Peralatan dan bahan yang
diimpor dari luar negeri diangkut dengan kapal melalui pelabuhan Tanjung Priok
dan seterusnya diangkut melalui jalan darat ke lokasi tapak proyek PLTU
mempergunakan truk, tronton atau trailer besar. Kemungkinan peralatan impor
super berat (misalnya turbin) diangkut langsung ke tapak proyek dan dibongkar
di rencana pelabuhan khusus jetty PLTU 3 Banten.

Pengadaan bahan bangunan seperti batu belah, kerikil dan pasir dapat diperoleh dari
para pemasok terutama pemasok lokal. Jenis dan banyaknya bahan bangunan yang
di-perlukan untuk pengembangan Unit #4 (1 x 300-400 MW) tercantum pada Tabel
1.9a.

Air yang diperlukan selama kegiatan konstruksi untuk campuran adukan semen,
beton, penyiraman/pengendalian debu serta untuk para pekerja akan disediakan
dari sumber air eksisting di lokasi kegiatan. Kebutuhan air bagi para pekerja
proyek sebanyak * 2200 orang pada waktu jam puncak diperkirakan sebanyak
132 m3/hari.

Tabel 1.9a. Kebutuhan Material Proyek Pembangunan PLTU Lontar Unit #4 (1 x 300 - 400 MW)

No. Nama Material Satuan Volume Keterangan

A Material Alam
1 Pasir urug m3 150.000 | Didatangkan dari Merak (+ 125 km dari
2 Tanah urug m3 50.000 tapak proyek). Juga tersedia dari

- Rangkasbitung (+ 64 km dari tapak proyek)
3 Slrt.u m? 30.500 dan dari Tanjung Priok (Pasir Bangka)
4 Pasir beton m? 57.750 about (+ 80 km dari tapak proyek)
5 Batu pecah m3 68.250
6 Batu kali m3 11.500
7 Batu bata buah 3.300.000 | Dari wilayah Merak dan sekitar PLTU
8 Kayu kaso 3000
B Material Industri
1 Multipleks 12 mm lembar 25.000 Dari wilayah Merak dan sekitar PLTU
2 Besi beton ton 14.500 Pre-stressed concrete spun piles, concrete
3 Tiang pancang @ 500 mm m3 60.000 sheet piles dari Jakarta, Bekasi and

; : Karawang (Jawa barat). Beton ready mix
4 Tiang pancang @ 600 mm m? 50.000 dari Jakarta dan Cilegon. Still piles dari
6 Baja struktur ton 3.500 pabrik PT KS di Cilegon

Semen Portland cement dari pabrik semen
5 Semen PC zak 155.000 | diCibinong (Jawa barat), Gresik (Jawa
Timur) dan Padang (Sumatera Barat)

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dan FS Unit #4, 2014.

3) Pematangan lahan Unit #4 (1 x 300-400 MW)

Tahap awal pada pekerjaan pematangan lahan adalah pembersihan lahan berupa
pembersihan vegetasi untuk mempersiapkan lahan bagi pembangunan proyek.
Kawasan rencana tapak proyek umumnya berupa areal yang terbuka bersemak
belukar.
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Kondisi tapak proyek berada pada ketinggian + 4 m dpl dengan kondisi topografi
yang relatif datar namun untuk keperluan perletakan bangunan masih diperlukan
pekerjaan pengupasan dan pengurugan tanah; selain daripada itu lantai dasar
dari ketel dan turbin, serta tempat penyimpanan batubara dan tempat
penimbunan abu memerlukan ketinggian minimal +0,50 meter diatas permukaan
air pada saat pasang naik tertinggi. Jumlah dan jenis peralatan berat yang
dipergunakan pada waktu melaksanakan pekerjaan pematangan lahan
diperlihatkan pada Tabel 1.9b. Alat berat yang dipergunakan harus memenuhi
spesifikasi teknis tertentu agar tidak mengeluarkan kebisingan yang terlalu tinggi
dan harus dilengkapi dengan alat peredam suara untuk mengendalikan
kebisingan. Untuk mengendalikan penyebaran debu akan dilakukan

penyemprotan air.

Tabel 1.9b. Jenis dan Jumlah Peralatan Berat

No. Nama Alat Jumlah (Unit) Keterangan
1 Bulldozer 5
2 Backhoe 5
3 Motor grader 3
4 Dump truck 40
5 Hydraulic submersible pump 2

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dan FS Unit #4, 2014.

4) Konstruksi PLTU Lontar Unit #4 (1 x 300-400 MW)
a) Pekerjaan Sipil

Pekerjaan terdiri dari pekerjaan utama dan pekerjaan pembangunan
perpanjangan jetty. Pekerjaan utama meliputi pembangunan unit pembangkit.
Bangunan utama akan terbuat dengan dinding dari plat baja gelombang dan
beratap. Bangunan turbin dan ketel uap akan berbentuk struktur kerangka
baja. Konstruksi pondasi bangunan utama dibuat dengan memperhitungkan
kondisi tanah setempat, sehingga mampu memikul beban dari bangunan yang
akan didirikan, dan dirancang tahan terhadap gempa. Konstruksi Untuk
penempatan peralatan - peralatan utama, pondasi bangunan, struktur,
cerobong, dan sarana pembongkaran batubara akan didirikan di atas tiang
pancang yang didirikan diatas alas pondasi, atau akan berlandaskan pondasi

langsung pada tanah dasar yang telah disiapkan,

Jetty yang ada dirancang untuk tongkang 12.000 DWT yang memiliki panjang
sekitar 160 m . Panjang dermaga harus mampu memiliki ruang untuk

berlabuh dua tongkang. Dengan 40 m jarak yang akan ditambahkan sebagai
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jarak marjin antara dua tongkang ketika diturunkan bersama-sama, sehingga
akan membutuhkan sekitar 280 m panjang dermaga untuk membongkar dua

tongkang bersama-sama .
b) Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal

Pekerjaan mekanikal terdiri dari pemasangan unit pembangkit utama, yaitu :

[+

Pemasangan ketel utama dan ketel penunjang;

@ Pemasangan turbin uap dan alat-alat penunjang;

@ Sistem udara bertekanan; Sistem pendingin kondensor; Sistem
penanganan batubara dan kapur;

@ Sarana penanganan abu;

@ Tangki bahan bakar minyak;

@ Sistem pemasokan air dan bahan baku;

@ Sistem pengendalian pencemaran udara : EP (Electrostatic Precipitator);

@ Instalasi Pengolahan Air Limbah.

Pekerjaan elektrikal terdiri dari pemasangan alat-alat elektrikal utama, yaitu:

@ Pemasangan generator; Pemasangan trafo;
@ Serandang hubung (switch yard);
@ Sistem pengendali proses unit pembangkit, unit penerangan, komunikasi,

alarm tanda bahaya, dan sistem elektrikal lainnya.

c) Pembangunan infrastruktur penunjang

Infrastruktur penunjang berupa jaringan drainase, jaringan sistem bahan
bakar, jaringan sistem air pendingin, jaringan transmisi dan jaringn elektrikal.
Pembangunan jaringan drainase akan terhubung dengan jaringan drainase
yang telah ada (eksisting) yang bermuara ke IPAL. Jaringan air pendingin
(intake dan discharge) terhubung dengan jaringan yang telah disiapkan

sebelumnya.

d) Commissioning
Setelah semua konstruksi selesai dan siap dioperasikan, dilakukan test
commisioning terhadap fasilitas system pembangkit dan penyaluran energy
listrik dari Unit #4 ke sistem penyaluran eksisting. Tabel 1.9c. menyajikan

jadwal pelaksanaan konstruksi.
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Tabel 1.9c. Jadwal Pelaksanaan Konstruksi Unit #4 (1 x 300-400 MW)
No. Deskripsi Rencana Kegiatan Konstruksi Bulan
Detail Design & Pengadaan lahan Tambahan 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24
1 | Feasibility Study
2 Perizinan
II | Pekerjaan Sipil

Soil Investigation

1

2 Site Preparation
3 Pilling
4

5

Perluasan Jetty

Foundation dan Building PLTU

III | Pekerjaan Mekanikal

Pemasangan ketel utama dan penunjang

Pemasangan turbin uap dan penunjang;

Sistem udara bertekanan;

Sistem pendingin kondensor;

Sistem penanganan batubara dan kapur;

Sarana penanganan abu;

Tangki bahan bakar minyak;

Sistem pemasokan air dan bahan baku;
Sistem pengendalian pencemaran udara : EP
(Electrostatic Precipitator);

Instalasi Pengolahan Air Limbah

O© 0[N |Ul D WIN |-

[
[=]

[E=N
_

Other work (soil, drinage, site road, dll.)
Pekerjaan Elektrikal
Pemasangan generator;

=

N[ =

Pemasangan trafo;

3 Serandang hubung (switch yard);

Sistem pengendali proses unit pembangkit, unit

4 | penerangan, komunikasi, alarm tanda bahaya, dan
sistem elektrikal lainnya

5 | Workshop

Test/Commissioning

Sumber: PT PLN (Persero)-FS Unit #4, 2013.
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Tahap Operasi

Target operasi komersial PLTU 3 Banten dengan daya terpasang 4 x (300-400) MW

adalah pada akhir tahun 2016. Aktivitas tahap operasi terdiri dari :

pengerahan

tenaga kerja, transportasi batubara, penimbunan batubara, dan pengoperasian unit

pembangkit.

1) Peneriman Tenaga Kerja Tambahan

Sebagian dari tenaga kerja tahap konstruksi, baik tenaga kerja lokal maupun

tenaga kerja pendatang yang memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk

operasional PLTU akan dipekerjakan kembali pada tahap operasi. Jumlah tenaga

kerja yang dibutuhkan pada tahap operasi diperkirakan sebanyak + 120 orang

(Tabel 1.10), dimana * 20% di antaranya atau sekitar 24 orang merupakan tenaga

ahli (skill). Tenaga asing akan digunakan dalam jumlah terbatas, yaitu sebagai

penasihat dan pendamping dalam rangka alih teknologi kepada tenaga kerja lokal.

Di dalam mobilisasi/pengerahan tenaga kerja akan diupayakan mempergunakan

tenaga kerja setempat terutama mereka yang bermukim di Desa Lontar

Kecamatan Kemiri.

Tabel 1.10. Estimasi Jumlah Tenaga Kerja Tambahan
pada Opersional PLTU 3 Banten (4 x 315 MW)

No. Nama Alat Eksisting Tambahan Jumlah
1 General Manager 1 1
2 Manager 3 1 4
3 Asisten Manager 12 4 16
4 Sekretaris/Administrasi 12 4 16
5 Supervisor 30 10 40
6 Engineer Mesin 3 1 4
7 Engineer Listrik 5 2 7
8 Engineer Kontrol Instrumen 3 1 4
9 Engineer Coal Handling 1 1 2
10 | Engineer Kimia dan Lingkiungan 1 1 2
11 | Engineer Sipil 1 1 2
12 | Keuangan 10 3 13
13 | Juru Las 25 8 33
14 | Juru Mekanik 30 10 40
15 | Juru Ketel/Pipa 30 10 40
16 | Juru Listrik 30 10 40
17 | Teknisi Laboratorium 15 5 20
18 | Tenaga Pembantu/Pelaksana 27 9 36
19 | Pengadaan 6 2 8
20 | Petugas Gudang 10 3 13
21 | Kepegawaian 15 5 20
22 | Operator 40 12 52
23 | Satpam 20 7 27
24 | Pembantu Umum 30 10 40
Total 360 120 480
Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dan FS Unit 4, 2014.
I-51

ADENDUM ANDAL, PENGEMBANGAN UNIT 4 ( 300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)



PT PLN (PERSERO)
UNIT INDUK PEMBANGUNAN Vil

PENDAHULUAN

2) Operasional Sistem Pembangkit

a)

b)

c)

Transportasi dan Penimbunan Batubara

Pemrakarsa akan mempergunakan agen penyedia jasa dalam mengangkut
batubara dari pertambangan di Kalimantan atau Sumatera Selatan. Dari
pertambangan tersebut batubara diangkut ke lokasi proyek mempergunakan
kapal yang dilengkapi dengan alat bongkar batubara yang berkapasitas sekitar
(12.000 - 20.000) DWT.

Batubara yang dibutuhkan untuk operasional PLTU kira-kira sebanyak 537,830
ton per bulan, sehingga dengan demikian akan ada sekitar 34 kapal per bulannya.
Pada saat pemindahan batubara dari kapal ke tempat penimbunan, kemungkinan
besar akan terjadi tumpahan batubara. Untuk mencegah pencemaran terhadap
badan air, pemrakarsa akan mensyaratkan kepada pemilik kapal/tongkang agar
tongkang tersebut dilengkapi dengan alat/tempat penampungan tumpahan
(spillage plate) pada tepi kapal.

Sistem Penanganan Batubara

Batubara yang dibongkar dari barge dipindahkan ke tempat penimbunan
batubara (coal yard). Tempat penimbunan batubara yang menempati lahan seluas
20 Ha berbentuk empat persegi panjang, dirancang untuk menampung batubara
sekurang-kurangnya untuk persediaan selama 30 hari operasional ketiga boiler
(beroperasi penuh). Pada tempat penimbunan batubara terdapat suatu alat
(bucket - wheel stacker - reclaimer) dengan kapasitas 1200 ton/jam yang berfungsi
untuk memindahkan dan mengatur posisi tumpukan batubara di dalam coal yard
dan memindahkan batubara ke belt conveyor. Di coal yard akan beroperasi pula 3
unit bulldozer dengan kapasitas 220 Hp yang membantu operasional alat tersebut
di atas, belt conveyor untuk memindahkan batubara dari coal yard ke boiler dibuat
tahan api. Pada dasarnya belt conveyor yang beroperasi adalah satu buah, yang
lainnya stand by (bekerja bergantian), namun kedua belt conveyor tersebut
dimungkinkan untuk dapat bekerja secara bersamaan pada jangka waktu yang
pendek.

Sistem Penanganan Abu dan Ampas (Slag) dan Pirit

@ Sistem Penanganan Ampas (Slag)
Abu yang dihasilkan dari sistem pembakaran batubara terdiri dari 3 (tiga)
jenis yaitu abu terbang (fly ash), ampas (slag) dan pyrite (pyrities). Banyaknya
ketiga jenis abu tersebut diperlihatkan pada Tabel 1.11.

Tabel 1.11. Prakiraan Banyaknya Jenis Abu

No Jenis Abu Kuantitas (ton/jam)
* | PLTU Unit Fly Ash Slag (Ampas) Pyrite
1 Unit #1 (1 x 315 MW) 7,20 1,50 0,80
2 Unit #2 (1x 315 MW) 14,40 3,00 1,60
3 Unit #3 (1x 315 MW) 21,60 4,50 2,40
Unit #4 (1 x 300-400
5 MW) 28,80 6,00 3,20

Sumber: PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) dan FS Unit #4, 2014.
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Penanganan ampas pada proyek PLTU 3 Banten eksisting dan Unit #4 mempergunakan
sistem hidraulik, Ampas yang dihasilkan dari setiap boiler harus dipindahkan dari
bawah tungku pembakar dengan mempergunakan scraper conveyor (water - filled
submerged scraper conveyor). Ampas batubara kemudian dihancurkan menjadi butiran
- butiran yang berukuran lebih kecil dengan suatu alat penghancur (crusher) yang
diletakkan di mulut scraper conveyor untuk kemudian dimasukkan ke dalam ruangan
pompa slurry secara gravitasi melalui sebuah pintu air. Kemudian pompa-pompa slurry
akan mengangkut debu slurry ke dalam suatu ruangan untuk mengeringkan slurry
(dewatering bins).

Banyaknya dewatering bins dua unit, satu bin dipergunakan untuk menerima slurry
sedangkan bin yang lainnya berfungsi untuk mengeringkan slurry. Setelah dikeringkan
selama lebih kurang 8 jam, ampas batubara kemudian diangkut dengan truk ke tempat
pembuangan abu (ash valley). Kapasitas masing-masing tempat pengeringan slurry
(bin) adalah 200 m3. Air yang berada di dalam dewatering bins selanjutnya dimasukkan
kedalam konsentrator dan dipompa kembali ke dalam sistem penanganan abu untuk
dipergunakan kembali.

@ Sistem Penanganan Abu Terbang

Sistem penanganan abu termasuk abu yang berada di dalam economizer hopper dan
Electrostatic Precipitator (ESP) hopper mempergunakan system pengangkutan tekanan
pneumatik. Sistem ini mempunyai 3 field untuk setiap ESP dan setiap field terdiri dari 4
hopper.

Abu terbang dari setiap hopper akan jatuh ke ash vessel (conveyor) melalui katup inlet,
kemudian dengan sistem tekanan udara dipindahkan ke dalam silo. Untuk setiap boiler
terdapat dua pipa penyalur abu terbang, Satu buah untuk field yang pertama sedangkan
pipa penyalur lainnya untuk field kedua dan ketiga. Dari setiap field, sebanyak 4 unit
conveyor dihubungkan secara serie agar dapat beroperasi secara simultan. Sirkulasi
kerja tersebut di atas, dikontrol dengan PLC. Didalam sistem penanganan abu terbang
terdapat 4 economizer hopper (termasuk pemipaannya) untuk setiap boiler, dimana dua
buah hopper dihubungkan dengan satu conveyor.

Abu terbang dari setiap conveyor selanjutnya diangkut ke dalam silo abu terbang. Dari
sistem tersebut diatas adalah sekitar 50 ton/jam. Pada udara bertekanan dapat
dihasilkan dari 4 unit kompresor udara, tiga buah diantaranya akan beroperasi
sedangkan sebuah compressor lainnya selalu stand by. Pengaliran udara bersih dapat
dihasilkan pula dari pengering dan saringan/filter udara. Silo abu terbang yang
dipergunakan sebanyak 3 unit, dua unit silo kasar dan satu unit silo halus, masing -
masing mempunyai kapasitas sebesar 600 m3. Silo kasar diperuntukkan bagi debu
kasar yang berasal dari ECO dan field pertama hopper ESP sedangkan silo halus
diperuntukkan bagi abu halus yang berasal dari field atau ESP kedua dan ketiga. Abu
terbang diangkut dengan belt conveyor ke tempat pembuangan abu.

Bagan alir sistem penanganan abu dasar dan abu terbang masing-masing diperlihatkan
pada Gambar 1.6a dan Gambar 1.6b.
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Gambar 1.6a. Bagan Alir Penanganan Abu Dasar/Bottom Ash
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Gambar 1.6b. Bagan Alir Penanganan Abu Terbang/Fly Ash

| - 55
ADENDUM ANDAL, PENGEMBANGAN UNIT 4 (300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)



PT PLN (PERSERO)
UNIT INDUK PEMBANGUNAN Vil

PENDAHULUAN

o

Sistem Penanganan Pyrite

Pyrite dikelola secara manual. Pada setiap shift, pyrite yang dihasilkan dari
setiap penggilingan (mill) akan disimpan untuk beberapa waktu lamanya
didalam hopper yang dapat digerakkan dari lorong bunker batubara.
Pyrite dari hopper kemudian dipindahkan ke dalam truk dan diangkut ke
tempat pembuangan abu.

d) Sistem Penyediaan Air dan Penanggulangan Kebakaran

Sistem penyediaan air bagi rencana kegiatan PLTU 3 Banten terdiri dari

berbagai komponen sebagai berikut :

Sistem air pendingin secara terbuka

Air yang dipergunakan untuk mendinginkan condensor dan heat
exchanger diambil dari pesisir pantai di Kecamatan Kemiri melalui kanal
intake.

Air panas yang dihasilkan dari pendinginan kondensor dan heat
exchanger dikembalikan ke laut melalui kanal limbah bahang. Bahan yang
dipergunakan untuk bangunan saluran limbah bahang terbuat dari
pasangan batu yang dilapisi dengan plastik (seawater - proof) yang tahan
terhadap pengaruh korosifitas air laut.

Sistem Make-up Water

Debit air sebesar 650 m3/jam dari total pengambilan air laut (135.000
m3/jam) dipompa ke sistem desalinasi. Pada sistem ini akan terjadi
kehilangan air sebesar * 499 m3/jam Sedangkan air tawar yang dihasilkan
dari proses ini adalah 151 m3/jam Air sebanyak 34 m3/jam diperuntukkan
bagi sistem air bersih domestik, air untuk keperluan bangunan utama dan
penimbunan batubara. Sedangkan 117 m3/jam diolah lebih lanjut di dalam
alat demineralisasi bagi keperluan make up water untuk boiler.

3) Sistem Distribusi Air

4)

Penyediaan air bersih didistribusikan dengan sistem perpipaan ke berbagai

kebutuhan air yaitu untuk keperluan air bersih domestik 16 m3/jam, bangunan

utama 2 m3/jam penimbunan batubara 12 m3/jam, make-up water boiler 117

m3/jam. sistem pemadam kebakaran dan lain sebagainya.

Sistem Pemadam Kebakaran

Sistem pemadaman kebakaran terdiri dari dua subsistem yaitu sistem pemadam

kebakaran bergerak (mobile firefighting) termasuk system portable dan sistem

hidran (outdoor dan indoor) dan subsistem lainnya adalah sistem pemadam

kebakaran diam (fixed firefighting system). Sistem pemadam kebakaran diam
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terdiri dari sistem pemadaman kebakaran dengan mempergunakan air busa
(foam) dan gas.

5) Sistem Penyaluran Air Hujan

Air hujan yang jatuh dari atap-atap bangunan maupun dari tapak proyek dialirkan
melalui saluran drainase menuju bak pengumpul air hujan (sistem penggunaan
kembali) dan airnya dipergunakan untuk penyiraman tempat penimbunan
batubara dan penyiraman penimbunan abu.

6) Sistem Penyaluran Air Limbah Domestik
Air limbah domestik yang berasal dari bangunan-bangunan yang ada di proyek
dikumpulkan dengan saluran tertutup (pipa) dan dibawa ke instalasi pengolahan
domestik.

7) Sistem Penanganan Limbah B3
Limbah B3 dari kegiatan penunjang, seperti oli bekas, majun, sludge IPAL/STP,
bekas Lampu TL, batere bekas, cartridge printer bekas, kemasan bahan kimia dan
sampah terkontaminasi limbah B3, dll dikumpulkan di TPS Limbah B3/Gudang B3
yang berizin KLH. Waktu penyimpanan maksimum 3 bulan, limbah B3 dikirim ke
Pengelola Limbah B3 dan diangkut oleh transporter limbah B3 berijin dari KLH.

8) Sistem Penanganan Sampah Domestik
Secara umum, pengelolaan sampah domestik dari kegiatan administrasi, domestik
dan perawatan taman dan RTH. Pewadahan sampah dalam bin/tong sampah
kembatr-3/triplet untuk pemisahan jenis sampah organic, anorganik dan B3.
Pengumpulan sampah di TPS sampah terpisah. Penangan sampah akan
berkoordinasi dengan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Tangerang.

Tahap Pasca-Operasi

Pada tahap pasca-operasi, setelah 30 tahun umur operasional PLTU 3 Banten (4 x 315
MW), akan tetap dilakukan perawatan dan dioperasikan, ditingkatkan atau konversi
ke bahan bakar gas dan disesuaikan dengan rencana jangka panjang oleh PT PLN
(Persero) atau pada tahap pasca operasi semua unit bangunan akan dibongkar,
sedangkan pemanfaatan lahan bekas lokasi PLTU akan disesuaikan dengan rencana
tata ruang pada saat itu.

Rencana Jadwal Waktu Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Unit #4 (1 x 300-
400 MW) PLTU 3 Banten (3 x 315 MW)

Periode pelaksanaan proyek pengembangan PLTUI Lontar Unit #4 (1 x 300-400 MW),
diperkirakan selama 24 bulan (dengan rencana operasi dimulai pada tahun 2015),
dan umur operasional diasumsikan selama 30 tahun, diukur dari tanggal
commissioning pada tahun 2015. Nilai sisa pembangkit pada akhir masa operasional
diasumsikan sebagai nol.
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1.5.5. Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Yang Telah Dilakukan

Berdasarkan hasil Analisis Dampak Lingkungan Hidup, Rencana Pengelolaan

Lingkungan Hidup, dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (ANDAL, RKL, RPL)

rencana Pembangunan Proyek Pembangkit PLTU Lontar yang dilakukan pada tahun
2007, RKL dan RPL yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.5.5.1. Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) yang Telah Dilakukan

a.

Pengelolaan Pembongkaran dan Penumpukan/Stock Piling Batubara

Batubara sebagai bahan bakar pembangkit eksiting dan pengembangan akan
didatangkan dari Kalimantan dan / atau Sumatera, diangkut dengan tongkang
berkapasitas 12.000 DWT. Batubara akan dibongkar di dermaga yang ada, yang
akan diperluas untuk memenuhi konsumsi batubara tambahan pada rencana
pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW).

Dampak penanganan batubara terhadap lingkungan adalah debu batubara dan
kebocoran air batubara (air lindi). Debu batubara adalah emisi partikulat dari
batubara halus selama kapal bongkar muat dan penimbunan/penumpukan stok.
Emisi partikulat ini dapat dikurangi dengan menggunakan penekan debu yang
disemprotkan pada batubara selama kapal bongkar muat dan penumpukan stok
batubara. Sementara kebocoran air batu bara berasal dari air run-off pada daerah
penimbunan batubara (stock pile). Kebocoran air ini diisolasi dari lingkungan
dengan memompa ke IPAL untuk dilakukan pengolahan hingga memenuhi baku
mutu Permen LH No. 08 / 2009: Lampiran II D, sebelum dibuang ke lingkungan.

Sistem Pengelolaan Abu Dasar (Bottom Ash) dan Abu Terbang (Fly Ash)

Proses pembakaran batubara akan menghasilkan limbah berupa debu (dust) dan
abu (ash). Abu yang dihasilkan terjadi terdiri dari dua jenis, yaitu abu dasar
(bottom ash) pada bagian bawah boiler dan abu yang keluar melalui cerobong
asap sebagai fly ash (abu terbang).

Fly & Bottom ash dihasilkan dari proses pembakaran batubara di dalam furnace.
Fly ash yang terbawa pada flue gas akan ditangkap di EP (Electrostatic
presipitator) yang kemudian akan dihembuskan oleh compressor ke silo fly ash.
Sedangkan bottom ash akan dialirkan langsung dari bagian bawah furnace boiler
ke dalam bottom ash silo melalui belt conveyor.

Bottom ash sekitar 20% dari total abu yang dihasilkan akan dikumpulkan dari
boiler pada tong bottom ash. Secara teratur, akan dibuang ke area penimbunan di
ash valley (lembah abu).

Fly ash dengan kuantitas sekitar 80% dari total abu yang dihasilkan akan
ditangkap dalam perangkat Electrostatic Precipitator/EP. abu terbang; kemudian
dengan sistem elektroda debu dihembuskan ke cerobong asap yang mempunyai
ketinggian 275 m. Di dalam EP, elektron dilepaskan ke batangan berbentuk

collecting plate sehingga partikel yang halus ditarik ke saringan tersebut dan
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kemudian dipergunakan untuk berbagai macam penggunaan (daur ulang). Alat
pengendali polusi ini memiliki efisiensi penangkapan hingga 99,5% yang akan
menurunkan emisi partikulat yang rendah pada cerobong. Emisi partikulat
cerobong akan memenuhi baku mutu Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Nomor 21 tahun 2008

Limbah abu, baik abu terbang maupun abu dasar ditampung dalam tempat khusus
yang dinamakan ash valley (tempat penimbunan abu) yang telah ada saat ini, yaitu
digabung dengan ash valley PLTU. Luas lahan ash valley yang disediakan adalah seluas
209.799 m2 Lapisan dasar ash yard dibuat kedap air, yaitu dilapisi dengan lapisan
geomembran agar air lindi yang terbentuk tidak merembes dan mencemari air tanah.

Dampak yang signifikan dari penimbunan abu (bottom & fly ash) ini berupa risiko
kebocoran air limpasan air/run-off air hujan. Kebocoran air limpasan ini akan
diisolasi dengan memompa air limpasan tersebut ke WWTP/IPAL untuk diolah
sebelum dibuang ke lingkungan.

c. Penggunaan Air, Pengolahan Air dan Pengolahan Limbah Cair

Air untuk keperluan Pembangkit PLTU Lontar sebanyak 81.390 m3/jam atau
sekitar 22,6 m3/detik diambil dari air laut. Sebagian dari air laut tersebut, yaitu
sebesar 390 m3/jam diolah terlebih dahulu sehingga memenuhi syarat untuk
dipergunakan air pengisi ketel (boiler) dan bagi berbagai kebutuhan operasi PLTU
lainnya. Air yang digunakan untuk ketel berasal dari air laut tersebut akan diolah
menjadi air tawar dengan menggunakan instalasi desalinasi (multiple effect
desalination / MED). Air tersebut (produksi desalinasi) sebelum dialirkan ke ketel
uap diolah terlebih dahulu di water treatment plant dengan menggunakan system
mixed bed.

Proses yang digunakan untuk desalinasi adalah menggunakan teknologi multiple
effect desalination, yaitu teknologi pengolahan air untuk menyisihkan garam atau
mineral yang menggunakan metode desalinasi dan kondensasi.

Sisanya sebesar 299 m3/jam akan terus mengalir keluar dari membran yang
dinamakan concentrate atau reject. Kualitas air concentrate atau air reject sama
dengan kualitas feed water, hanya kadar garamnya lebih tinggi. Dengan demikian
air reject bukan air limbah dan selanjutnya air reject tersebut dimasukkan kembali
ke laut.

Sebagian besar air laut yang diambil tersebut, yaitu 77.080 m3/jam dipergunakan
untuk mendinginkan kondensor. Air laut yang telah digunakan untuk
mendinginkan kondensor mempunyai suhu yang cukup tinggi karena itu dibuang
melalui canal discharge (kanal limbah bahang) ke laut.

Limbah cair domestik ditanggulangi dengan mempergunakan IPAL/STP biologis,
sedangkan ceceran minyak yang berasal dari power house dan HSD tank (air
pembilas dan limpasan air hujan) yang mengandung minyak sebanyak 6 m3/jam

diolah dengan sistem Oil Catcher atau Oil Separator.
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Air yang berasal dari Oil Catcher/0Oil Separator dan air limbah regenerasi
demineralisasi akan diolah dalam IPAL baru (tersendiri). Sementara itu, air lindi
yang dihasilkan dari tempat penimbunan batubara (coal yard) ditampung dalam
suatu kolam settling basin. Coal yard sendiri telah dilapisi oleh HDPE (High Density
Poly-Ethylene) dan Geotextile. Effluen (outlet) dari IPAL tersebut dipergunakan

kembali (reusing) untuk menghilangkan debu.

Pencemaran air dapat terjadi selama tahap konstruksi dan tahap operasional

pembangkit listrik dengan sumber pencemaran air sebagai berikut :

m Stock Pile batubara, presipitasi air hujan pada penimbunan batubara di stock
pile akan menghasilkan leachate/lindi berupa air asam dan material

tersuspensi (TSS) yang tinggi.

Air lindi dari stockpile batubara akan disalurkan ke kolam penampung dengan
dasar kedap air (settling pond), untuk mengurangi TSS. Jika parameter air
limbah lainnya melebihi standar baku mutu, maka akan diolah dalam IPAL

sebelum dibuang ke saluran pembuangan.

m Cooling Water, suhu air dari sistem pendingin akan lebih tinggi dari ambien
suhu air laut lebih lanjut dapat menurunkan kualitas air seperti mengurangi

oksigen terlarut yang akan mempengaruhi kehidupan biota air.

Pendingin air untuk kondensasi turbin uap pada kondensor dilakukan dengan
menggunakan air laut. Suhu inlet ke kondensor adalah suhu air ambient. Suhu
air dari outlet kondensor/limbah air bahang diturunkan melalui saluran
pendingin, sehingga suhu air buangan pada outlet kondensor akan lebih
rendah dari 40° C, sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Nomor 08 tahun 2009.

m  Pengolahan Limbah Cair lainnya
Pembuangan limbah cair lainnya yang berasal dari pembersihan boiler,
blowdown, drainase pembersihan turbin uap, R/O (reverse osmosis) atau unit
desalinasi dan unit pengolahan air. Air limbah tersebut dialirkan dan diolah di
WWTP/IPAL sebelum dibuang ke saluran pembuangan menuju perairan laut
sesuai dengan ijin yang telah didapat.

m  Oily Water
Air berminyak berasal dari tangki minyak, transformator, gudang minyak
pelumas, ceceran minyak yang berasal dari power house dan HSD tank (air
pembilas dan limpasan air hujan) yang mengandung minyak akan disalurkan
ke unit pemisah minyak/air (oil separator) dengan kapsitas eksisting 6

m3/jam. Minyak dari unit oil separator akan dikumpulkan dalam wadah untuk
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digunakan kembali, dan air bersih akan dibuang ke saluran pembuangan/

badan air.

m  Air Limbah Domestik
Air limbah dari kegiatan domestik karyawan (MCK) diolah dalam
STP/Sanitary Treatment Plant; air terolah yang telah memebuhi baku mutu
Kepmen LH No 112 tahun 2003, akan dialirkan ke saluran pembuangan.
Effluen (outlet) dari IPAL tersebut dipergunakan kembali (reusing) untuk

menghilangkan debu.

d. Penanganan Limbah B3

Semua Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan limbah oli bekas harus

ditempatkan pada bangunan yang tepat dan ditangani sesuai dengan:

Peraturan Pemerintah No. 85 tahun 1999 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah No. 18 tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3).

Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor: 255/
BAPEDAL/08/1996, tentang Tata Cara dan Persyaratan Penyimpanan dan
Pengumpulan Minyak Pelumas Bekas. Sebagai acuan dalam penanganan oli bekas.
Hal ini telah dilakukan oleh PLTU Lontar (existing) dalam pengembangan juga

merupakan pengelolaan yang terpadu dengan existing.

1.5.6. Pemantauan Sumber Dampak: Indikator Keberhasilan Pengelolaan

a.

Emisi Cerobong
Hasil pemantauan emisi pada Triwulan 4/2013 di semua lokasi pantau, menunjukkan

bahwa seluruh parameter memenuhi baku mutu Permen LH No. 21/2008 (Tabel 1.12).

Tabel 1.12. Hasil Pemantauan Emisi Cerobong PLTU Periode Triwulan 4/2013

Parameter Satuan | Baku Mutu Permen LH Hasil Pemantauan

No.21/2008
1 Partikulat mg/m3 100 28 37
2 Sulfur Dioksida (SO2) mg/m3 750 23 179
3 Nitrogen Oksida (NO2) mg/m3 750 129 69

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Uni Lab Perdana Jakarta, Desember 2013.

Opasitas Cerobong
Hasil pemantauan kualitas emisi pada Triwulan 4/2013 di semua lokasi pantau,

menunjukkan bahwa seluruh parameter memenuhi baku mutu Permen LH No.
21/2008 (Tabel 1.13).

Tabel 1.13. Hasil Pemantauan Opasitas Cerobong PLTU Periode Triwulan 4/2013

; N Parameter Hasil Baku Mutu Permen LH
Lalieer senmzling: ‘ Uji ‘ SELLEIT ‘ Pemantauan ‘ No0.21/2008
1 UE-1.2 = Cerobong-1 Opasitas % 10 20
2 UE-2 = Cerobong-2 Opasitas % 10 20

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Uni Lab Perdana Jakarta, Desember 2013.
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c. Air Limbah Neutralizing Pond

Hasil pemantauan kualitas air limbah neutralizing pond pada bulan Juli-Agustus

periode Triwulan-4/2013 (Tabel 1.14), menunjukkan bahwa seluruh parameter uji

memenuhi baku mutu berdasarkan Permen LH No. 08 / 2009: Lampiran IA.

Tabel 1.14. Hasil Pengujian Kualitas Air Limbah Neutralizing Pond

TW-4/2013 Permen LH No.
S s 08/2009: Lamp. A

1 pH (26 °C) - 8,52 7,74 8,1 6-9

2 Zat padat tersuspensi (TSS) mg/1 13 8 4 100

3 Minyak & Lemak mg/1 <0,2 <0,2 <0,2 10

4 Klorin bebas (Clz) mg/1 <0,01 <0,01 <0,01 0,5

5 Khromium total (Cr) mg/1 <0,00312 <0,00312 <0,00312 0,5

6 Tembaga (Cu) mg/1 <0,00864 <0,00864 <0,00864 1

7 Besi (Fe) mg/1 <0,00306 <0,00306 <0,00306 3

8 Seng (Zn) mg/1 0,326 0,147 <0,00851 1

9 Phosphat (PO4-P) mg/1 0,04 0,02 0,01 10

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Uni Lab Perdana Jakarta, Oktober —-Desember 2013.

Keterangan: Baku Mutu:Peraturan Menteri Negara Lingkungan hidup No. 08 Tahun 2009: Lampiran IA : Baku Mutu Air
Limbah.
*) tidak dilakukan pengujian, karena status NP masih dalam proses perawatan.

Kualitas Air Limbah Blow Down Boiler

Hasil pemantauan kualitas air limbah Blow Down Boiler pada periode Triwulan-
4/2013 (Juni), menunjukkan bahwa seluruh parameter memenuhi baku mutu Permen

LH No. 08 / 2009: Lampiran I B.

Tabel 1.15. Hasil Pengujian Kualitas Air Limbah Blowdown Boiler

PERIODE

BLOWDOWN

MONITORING BOILER SATUAN pH (insitu) Besi Terlarut (Fe) Tembaga (Cu)
Oktober Unit-1 mg/1 8,26 <0,00306 <0,00864
November Unit-1 mg/1 - <0,00306 <0,00864
Unit-2 mg/1 7,4 <0,00306 <0,00864
Desember Unit-1 mg/1 7,3 <0,00306 <0,00864
Unit-2 mg/1 6,50 <0,00306 <0,00864
Permen LH No. 08 Tahun 2009: Lampiran I B 6-9 3 1

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Mutu Agung, Juli 2015; Uni Lab Perdana Jakarta, Oktober —-Desember 2013.

Kualitas Limbah Cair Reusing Water

Hasil pemantauan kualitas limbah cair reusing water pada periode Triwulan-4/2013

(Tabel 2.6), menunjukkan bahwa seluruh parameter uji memenuhi baku mutu
berdasarkan Permen LH No. 08 / 2009: Lampiran IA.

Tabel 1.16. Hasil Pengujian Kualitas Limbah Cair Reusing Water

PARAMETER SATUAN ‘ Oktober ‘ November ‘ Desember ‘ e - 08 4
: Lampiran IA
1 pH (26 °C) - 8,68 7,74 8,6 6-9
2 Zat padat tersuspensi (TSS) mg/1 7 8 6 100
3 Minyak & Lemak mg/1 <0,2 <0,2 <0,2 10
4 Klorin bebas (Clz) mg/l <0,01 <0,01 <0,01 0,5
5 Khromium total (Cr) mg/l <0,00312 <0,00312 <0,00312 0,5
6 Tembaga (Cu) mg/l <0,00864 <0,00864 <0,00864 1
7 | Besi(Fe) mg/I <0,00306 | <0,00306 0,143 3
8 Seng (Zn) mg/l 0,433 0,147 <0,00851 1
9 Phosphat (PO4-P) mg/1 0,02 0,02 0,02

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Uni Lab Perdana Jakarta, Oktober -Desember 2013.
Keterangan: Baku Mutu:Peraturan Menteri Negara Lingkungan hidup No. 08 Tahun 2009: Lampiran IA : Baku Mutu Air

Limbah.
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f. Kualitas Outlet Air Limbah (Coal & Ash Stockpile)

Hasil pemantauan kualitas limbah cair dari Coal & Ash Stockpile pada September
periode Triwulan-4/2013 (Tabel 1.17), menunjukkan bahwa seluruh parameter uji

memenuhi baku mutu berdasarkan Permen LH No. 08 / 2009: Lampiran II D.

Tabel 1.17. Hasil Pengujian Kualitas Limbah Cair Coal & Ash Stockpile

PARAMETER

‘ SATUAN ‘ Oktober

November

Baku Mutu Permen LH No.
08/2009: Lampiran Il D

1 Zat padat tersuspensi (TSS) mg/] 8,85 7,75 200
2 pH (insitu) 8 <2 6,0-9,0
3 Besi Terlarut (Fe) mg/1 <0,00306 <0,00306 5

4 Mangan terlarut (Mn) mg/] <0,00289 <0,00289 2

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Uni Lab Perdana Jakarta, Oktober -Desember 2013.

g. Kualitas Outlet Air Limbah Desalinasi

Hasil pemantauan kualitas limbah cair dari sumber desalinasi pada September periode
Triwulan-4/2013 (Tabel 1.18), menunjukkan bahwa seluruh parameter uji memenuhi

baku mutu berdasarkan Permen LH No. 08 / 2009: Lampiran IIB.

Tabel 1.18. Hasil Pengujian Kualitas Air Limbah Desalinasi

Permen LH No. 08 /

PARAMETER ‘ SATUAN ‘ Oktober | November ‘ Desember 2009: Lampiran Il B
1 pH (26 °C) - 8,36 7,7 8,7 6-9
2 Salinitas © oo 38 37 11 Alami

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Uni Lab Perdana Jakarta, Oktober -Desember 2013.

h. Kualitas Outlet Air Limbah Mengandung Minyak (Oily Water)
Hasil pemantauan kualitas limbah cair Oily Water pada September periode Triwulan-
4/2013 (Tabel 1.19), menunjukkan bahwa seluruh parameter uji jauh di bawah baku
mutu berdasarkan Permen LH No. 08 / 2009: Lampiran III.

Tabel 1.19. Hasil Pengujian Kualitas Air Limbah Oily Water
Permen LH No. 08 /

PARAMETER ‘ SATUAN ‘ Oktober ‘ November ‘ Desember ‘ 2009: Lampiran Il B
1 Total organic karbon (TOC) mg/1 13,40 29,84 12,30 110
2 Minyak dan Lemak mg/1 <0,2 <0,2 <0,2 15

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Uni Lab Perdana Jakarta, Oktober —-Desember 2013.

i. Pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility)

m Bantuan dari PLTU Lontar baru berupa santunan untuk anak yatim dan bingkisan
lebaran serta hewan kurban pada saat Iedul Adha

m Pada tanggal 13 Desember 2013 telah dilakukan kegiatan CSR-LOLI (Lontar Peduli)

di desa Lontar (Gambar 2.27), dengan kegiatan memberikan bantuan berupa
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Pengobatan Gratis dan Konsultasi Kesehatan dengan mendatangkan tenaga medis
dari UBOH Banten 3 Lontar. 1 orang dokter dan 1 orang perawat.

m Pembudidayaan ikan bandeng

m Motivasi Training berwirausaha

m Pengembangan Rumah Tahfidz.

Gambar 1.7. kegiatan CSR-LOLI (Lontar Peduli) Pengobatan Gratis dan
Konsultasi Kesehatan di desa Lontar

1.5.7. Keterkaitan Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Dengan Kegiatan Lain di

Sekitarnya.
1) Aktivitas Jalan Raya

Jalan Kronjo terletak di sebelah selatan tapak kegiatan PLTU Banten 3 (3 x 315
MW) yang merupakan jalan utama yang menghubungkan tapak kegiatan saat ini
dengan daerah sekitarnya. Kegiatan ini menimbulkan dampak bangkitan lalu-
lintas, kebisingan dan pencemaran udara, disamping risiko kecelakaan lalu

lintas.
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2) Kawasan Strategis

Kawasan Strategis PLTU Lontar terletak di Desa Lontar Kecamatan Kemiri;
klasifikasi kawasan strategis berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan lingkungan
dengan kegiatan utama pembangkit listrik untuk Provinsi Banten dan DKI
Jakarta.Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) merupakan kecamatan yang berfungsi
untuk melayani kegiatan skala kecamatan atau beberapa desa. Berdasarkan hasil
analisis, ada 18 (delapan belas) pusat permukiman yang ditetapkan sebagai PPK
meliputi Kecamatan Mekarbaru, Gunungkaler, Kresek, Kemiri, Sukamulya,
Sindang]aya, Jayanti, Cisoka, Solear, Jambe, Cisauk, Pagedangan, Legok, Panongan,

Rajeg, Sepatan Timur, Pakuhaji dan kecamatan Sukadiri.

Arahan fungsi untuk setiap pusat kegiatan tersebut ditetapkan dengan mengacu
pada aspek kondisi wilayah, aksesibilitas, tingkat pelayanan dan kebijakan
pengembangan yang ada. Rencana sistem pusat - pusat permukiman dan
fungsinya di Kabupaten Tangerang Tahun 2010 - 2030. Kecamatan Kemiri
merupakan pusat pemerintah kecamatan (PPK), dengan fungsi/strategi
pengembangan: pertanian, permukiman kepadatan rendah, permukiman
kepadatan sedang dan kawasan pantai berhutan bakau (Review RPJMD
Kabupaten Tangerang Tahun 2008-2013).

3) Kegiatan Nelayan

Perairan di sekitar jetty PLTU Banten 3 (3 x 315 MW) terdapat aktifitas nelayan

berupa bagang, kegiatan penangkapan ikan dengan jala dan perahu kayu (Gambar

1.8).

Dari hasil wawancara Tim dengan awak kapal nelayan yang sedang berlabuh di
dekat TPI dan beraktifitas sekitar jetty, sebagian besar nelayan mengatakan
bahwa selama ini tidak ada kendala bagi nelayan untuk berlabuh di sekitar jetty
dan tetap lancar serta tidak pernah ada gangguan ataupun kecelakaan pelayaran

di sekitar jetty.

4) Kawasan Pelabuhan

Perairan di sekitar jetty PLTU Banten 3 (3 x 315 MW), berdasarkan Peta Pola
Ruang Kabupaten Tangerang telah ditetapkan sebagai Pelabuhan Khusus Curah
Batubara (Gambar 1.9).

5) Kawasan Budidaya Tambak

Wilayah di sekitar PLTU merupakan area budidaya pertambakan (Gambar

1.10a; Gambar 1.10b) dan telah menjadi salah satu wilayah percontohan dalam
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revitalisasi tambak udang nasional, dalam rangka membangkitkan kembali
industri perudangan nasional, Kementerian Kelautan dan Perikanan sejak 2012
lalu menggulirkan revitalisasi tambak udang di kawasan Pantai Utara Jawa
(Pantura), memperluas jangkauan program itu ke Jateng, Jatim, Lampung, dan

Sulsel.

Gambar 1.8. Kegiatan Nelayan di Sekitar Jetty PLTU 3 Banten

Pelaksanaan revitalisasi (denfarm) dilakukan di Tambak dekat lokasi pembangkit listrik
tenaga uap (PLTU) Lontar, Desa Lontar, Kec. Kemiri, Kab. Tangerang, Banten berhenti
beroperasi sejak 2000 silam karena serangan virus ini ditengarai terkontaminasi
limbah buangan PLTU. Namun, keraguan itu tertepis dengan keberhasilan Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara memanen udang hasil budidaya di
tambak dekat PLTU Lontar. Panen pertama pada lahan percontohan revitalisasi tambak
(demfarm) seluas 4 ha ini telah menghasilkan 6,7 ton udang size 70 per 0,8 ha pada

Januari lalu. Sementara, target panen yang dipatok sebesar 6 ton/ha.
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Gambar 1.9. Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Tangerang
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Gambar 1. 10a. Tambak di SekitarLokasi PLTU Lontar (3 x 315 MW)
Desa Lontar Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang

Panen kedua yang dilakukan Slamet Soebjakto, Dirjen Perikanan Budidaya,
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), pun menggembirakan. Sebanyak 3,5 ton
udang size 50 dari tambak berukuran 0,4 ha berhasil dipanen. “Banyak yang pesimis
karena ini di dekat industri, tidak akan berhasil. Maka kita buat percontohan di sini.
Kalau di dekat PLTU saja berhasil, saya yakin yang jauh-jauh pasti berhasil,” papar
Totok, begitu ia disapa, pada acara panen udang vaname di Lontar, Kec. Kemiri, Kab.

Tangerang (Agrina, 4 Maret 2013).

Keberhasilan budidaya udang di lokasi dekat PLTU, tidak lepas dari peran besar
teknologi. Salah satu teknologi yang diterapkan adalah penggunaan biofilter, yaitu
memanfaatkan tanaman air yang tumbuh secara alami di sepanjang saluran tandon.

Tandon berfungsi sebagai biosekuriti yang melindungi udang dari serangan penyakit.

Menurut Supito (dalam Agrina, 13 Mei 2013), pelaksana dan penanggung jawab teknis
tambak udang Desa Lontar, tanaman air makroalga jenis Nitela bisa menurunkan
beban organik dengan cara menyerap bahan-bahan organik yang terkandung di air
tambak. Selain itu, di dalam tandon juga ditebar ikan nila dan bandeng sebagai
pemakan tanaman air yang tumbuh secara alami. Bandeng akan memakan tanaman
air berupa klekap sebelum sempat terjadi pembusukan yang menambah beban
organik dalam air. Sementara, nila juga berperan sebagai antitoksik bakteri vibrio

yang akan menekan pertumbuhan vibrio di kolam tambak.
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Gambar 1. 10b. Kondisi Pemanfaatan Lahan Tambak di SekitarLokasi PLTU Lontar (3 x 315 MW)
Desa Lontar Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang
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1.6. TAHAPAN RENCANA PENGEMBANGAN UNIT BARU PLTU LONTAR UNIT #4 (300 -
400 MW) YANG BERPOTENSI MENIMBULKAN DAMPAK LINGKUNGAN

1.6.1. Tahap Prakonstruksi PLTU Lontar Unit #4 (1 x 300-400 MW)

1. Studi kelayakan/Feasibility Study & Penyampaian Informasi Rencana Kegiatan
2. Perizinan

1.6.2. Tahap Konstruksi PLTU Lontar Unit #4 (1 x 300-400 MW)

1. Penerimaan Tenaga Kerja

Mobilisasi Peralatan dan Material

Pematangan Lahan

Pekerjaan Sipil (Bangunan Utama PLTU, Jetty)dan Cerobong
Konstruksi PLTU Lontar Unit #4 (Pekerjaan Mekanik Listrik)
Pembangunan infrastruktur penunjang dan Landscaping

o GA W N

7. Test commissioning

1.6.3. Tahap Operasi PLTU Lontar Unit #4 dan Eksisting (4 x 315 MW)

1. Penerimaan Tenaga Kerja Tambahan

2. Transportasi dan Penimbunan Batubara

3. Operasional Sistem Pembangkit PLTU Batubara (Boiler, Turbin dan
Generator)dan penyaluran

Sistem Penggunaan Air (Desalinasi)

Pembuangan air pendingin

Penanganan Abu (fIy ash dan bottom ash)

Operasi waste water treatment plant (WWTP)

Penanganan Limbah B3 & Penanganan Ceceran Minyak/oli

0 © Nk

Operasi sanitary waste treatment plant (SWTP)
10. Penanganan Sampah Domestik

1.7. DAMPAK PENTING HIPOTETIK

1.7.1. Identifikasi Dampak Potensial

Identifikasi dampak potensial dihasilkan dari interaksi antara komponen kegiatan,
rona lingkungan awal, informasi tentang kegiatan di sekitar, operasional PLTU 3
Banten (3 x 315 MW) dan pelaksanaan RKL-RPL yang telah dilakukan. Pada tahap ini
pelingkupan dimaksudkan untuk mengidentifikasi dampak lingkungan (primer,
sekunder, tersier) yang secara potensial mungkin timbul akibat kegiatan
pembangunan Penegembangan Unit #4 (1 x 300-400 MW) PLTU 3 Banten (3 x 315
MW). Pada tahap ini hanya diinventarisasi dampak potensial yang mungkin timbul
tanpa memperhatikan besar/kecilnya dampak atau penting tidaknya dampak. Dengan
demikian pada tahap ini belum ada upaya untuk menilai apakah dampak potensial

tersebut merupakan dampak penting.
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Tabel 1.20. Matrik Identifikasi Dampak

Pengembangan Unit #4 (1 x 300-400 MW) PLTU 3 Banten (3 x 315 MW)

No T KOMPONENKEGIATAN KONE?SDKSl KONSTRUKSI OPERASI PLTU BANTEN 3 (4 x 315 MW)
KOMPONEN LINGKUNGAN I 1 2 1 2 3 /4|56 | 7 1 2 3 4 5 6 7 8 10
I Fisik kimia
1 | Kualitas udara X
2 Kebisingan X
3 | Airlimpasan X
4 | Kualitas air laut X X
5 Kualitas air tambak
6 | Kualitas air tanah
7 | Suhuairlaut X
8 Lalu lintas darat (Bangkitan lalu lintas)
9 | Lalulintas laut: gangguan aktifitas nelayan X X
10 | Abrasi dan Sedimentasi
11 | KKOP Bandara Soekarno-Hatta X X
II | Biologi
1 | Biotadarat X
2 Biota laut /tambak X X X X X X
III | Sosial
1 | Kesempatan kerja dan Peluang Usaha
2 Persepsi masyarakat X
IV | Kesehatan
1 | Sanitasilingkungan X X X
2 Kesehatan masyarakat X X X X
Keterangan: x : ada interaksi
I. TAHAP PRAKONSTRUKSI 1. TAHAP KONSTRUKSI 11l. TAHAP OPERASI
1. Penyampaian Informasi Rencana Kegiatan 1. Mobilisasi tenaga kerja 1. Penerimaan tenaga kerja tambahan
2. Studi Kelayakan dan Perizinan 2. Mobilisasi peralatan dan material 2. Transportasi, Penimbunan & Penanganan Batubara
3. Pematangan lahan Unit 4 (1 x 315 MW) dan bangunan jetty
4. Pekerjaan Sipil (Bangunan Utama, perpanjangan Jetty) dan 3. Operasional Turbin (Pembakaran Batubara)
Cerobong 4. Sistem Penggunaan Air (Desalinasi)
5. Konstruksi PLTU Lontar Unit #4 (Pekerjaan Mekanik Listrik) 5. Pembuangan air limbah bahang
6. Pembangunan infrastruktur penunjang (+ landscaping) 6. Penanganan Abu (fly ash & bottom ash)
7. Commissioning 7. Operasi waste water treatment plant (WWTP)
8. Penanganan Limbah B3 & Ceceran Minyak
9. Operasi sanitary waste treatment plant (SWTP)
10. Penanganan Sampah Domestik
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Identifikasi dampak potensial dilakukan melalui serangkaian hasil konsultasi dan
diskusi Tim Studi Addendum ANDAL, RKL-RPL dengan para pakar, pemrakarsa,
instansi pemerintah yang bertanggung jawab dan masyarakat yang terkena dampak.
Tanggapan masyarakat terhadap pengumuman rencana kegiatan di media massa
(koran) dan pendapat langsung yang disampaikan pada saat konsultasi publik
merupakan salah satu cara untuk berdiskusi/konsultasi dengan masyarakat yang

berkepentingan.

Selain itu, identifikasi dampak potensial juga dilakukan melalui penelaahan pustaka,
analisis isi, brainstorming, pengamatan/evaluasi terhadap protes-protes masyarakat
sekitar, daftar uji, matriks interaksi sederhana, bagan alir, pelapisan (overlay), dan
atau pengamatan lapangan (observasi). Hasil identifikasi dampak potensial disajikan

pada matriks seperti terlihat pada berikut.

Tabel 1.21. Identifikasi Dampak Potensial Pada Kegiatan Tahap Prakonstruksi

No. SUMBER DAMPAK JENIS DAMPAK Dls\II\l/:IﬁXK K[?:]&g?\]lé[ LlNg](zll\Jdl\lI) G AN
1 Studi Kelz.ayakan & Pen){ampaian Persepsi masyarakat Positif Primer Sosek
Informasi Rencana Kegiatan
o Persepsi masyarakat Positif/negatif Primer Sosek
2 Perizinan -
Peningkatan PAD Positif Primer Sosek
Tabel 1.22. Identifikasi Dampak Potensial Pada Kegiatan Tahap Konstruksi
No. SUMBER DAMPAK JENIS DAMPAK Dls\ll\i‘:’zl( K;:;&ggﬁl LINgl(zID;[l\ll) G AN
1 | Mobilisasi Tenaga Limbah cair domestik Negatif Primer Air laut
Kerja Kualitas Air Laut Negatif Sekunder Air laut
Limbah Padat/sampah Negatif Primer Sanitasi
Kesempatan kerja & peluang usaha Positif Primer Sosek
2 | Mobilisasi peralatan Bangkitan lalulintas Negatif Primer Transportasi
dan material Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Udara
Peningkatan Intensitas Bising Negatif Primer Bising
K3 dan lalu lintas pelayaran Negatif Sekunder Sosek
3 Pematangan lahan Unit | Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Udara
4(1x315MW) Intensitas Bising Negatif Primer Bising
Limbah Padat (ceceran tanah urug) Negatif Primer Sanitasi
Penurunan Kualitas Air Laut Negatif Sekunder Air laut
Biota Laut Negatif Sekunder Biota
K3 Pekerja & Masyarakat Negatif Sekunder Kesmas
4 | Pekerjaan Sipil Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Udara
(Bangunan Utama, Intensitas Bising Negatif Primer Bising
gerpanjangan Jetty) Penurunan Kualitas Air Laut Negatif Sekunder Air Laut
an Gangguan biota laut Negatif Sekunder Biota
Limpasan air hujan Negatif Sekunder Genangan
Genangan Negatif Sekunder Kesmas
Cerobong Ganggauan KKOP Bandara Negatif Primer KKOP Bandara
Soekarno-Hatta Soekarno-Hatta
5 | Konstruksi PLTU Unit | Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Udara
#,4 (Pekerjaan Mekanik Peningkatan intensitas Bising Negatif Primer Bising
Listrik) K3 Negatif Sekunder Kesmas
6 Pembangunan infra- Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Udara
struktur penunjang & | Peningkatan intensitas Bising Negatif Primer Bising
landscaping Biota darat & estika lingkungan Positif Primer Biota
7 | Commissioning Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Udara
Peningkatan intensitas Bising Negatif Primer Bising
Penurunan Kualitas Air Laut Negatif Primer Air laut
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Tabel 1.23. Identifikasi Dampak Potensial Pada Kegiatan Tahap Operasi

SIFAT KATEGORI
No. SUMBER DAMPAK JENIS DAMPAK DAMPAK DAMPAK KOMP. LINGKUNGAN
1 Penerimaan tenaga Kesempat kerja & peluang Positif Primer Sosek
kerja tambahan usaha
Persepsi masyarakat Positif/negatif Sekunder Sosek
2 Sist.em Transportasi, Peningkatan intensitas Bising Negatif Sekunder Bising
Penimbunan dan
Penanganan Batubara Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Air
Limpasan air hujan Negatif Sekunder Fisik-Kimia
Limbabh cair Negatif Sekunder Fisik-Kimia
Penurunan Kualitas Air Laut Negatif Primer Fisik-Kimia
Biota Laut Negatif Sekunder Biota laut dan tambak
Gangguan Kegiatan nelayan Negatif Sekunder Sosek
Persepsi masyarakat Negatif Primer Sosek
3 E)g)eer;a;s;ﬁ;l:;:urbin Peningkatan intensitas Bising Negatif Primer Bising
Batubara) Penurunan Kualitas udara Negatif Primer Kualitas Udara
Ceceran minyak Negatif Primer Air laut
Gangguan Kesehatan Negatif Sekunder Sosek
Masyarakat
Ganggauan KKOP Bandara Neoatif Primer KKOP Bandara
Soekarno-Hatta 8 Soekarno-Hatta
4 Slstem. Pen.ggunaan Alr Penurunan Kualitas Air laut Negatif Primer Kualitas Air laut
(Desalinasi)
Biota Laut Negatif Sekunder Biota laut dan tambak
5 Pemb.uaggan air Kualitas Air Laut Negatif Primer Biota darat
pendingin
Biota Laut Negatif Sekunder Biota laut
6 | Penanganan Abu (fly Kualitas Air Tanah Negatif Primer Air
ash & bottom ash)
Kesehatan Masyarakat Negatif Sekunder Kesehatan Masyarakat
7 Operasi waste water Kualitas Air Laut Negatif Primer Air laut
treatment plant/WWTP
Biota Laut Negatif Primer Biota laut dan tambak
8 | Penanganan Limbah B3 Penurunan Kualitas Air laut Negatif Primer Air laut
9 Operasi sanitary waste . . . . .
treatment plant/SWTP Penurunan Kualitas Air laut Negatif Primer Air laut
10 | Penanganan Sampah Penurunan Sanitasi . . s
Domestik Lingkungan Negatif Primer Sanitasi Lingkungan
Keterkaitan dampak potensial dengan komponen kegiatan sebagai sumber dampak
disajikan pada tabel Matrik Evaluasi Dampak Potensial sebagai berikut.
1.7.2. Evaluasi Dampak Potensial

Metode yang digunakan pada tahap ini adalah interaksi kelompok (rapat, lokakarya,

brainstorming), survey lapangan, studi literatur, kajian studi eksisting, diskusi antar

pakar dan professional judgement. Kegiatan evaluasi dampak potensial ini dilakukan

dengan mempertimbangkan hasil konsultasi dan diskusi dengan pakar, instansi yang

bertanggung jawab, serta masyarakat yang berkepentingan. Selain itu, kriteria yang
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digunakan dalam menentukan evaluasi dampak potensial terdiri dari empat

pertanyaan sebagai berikut:

1) Apakah beban terhadap komponen lingkungan tertentu sudah tinggi? Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis terhadap data sekunder dan atau studi

kepustakaan.

2) Apakah komponen lingkungan tersebut memegang peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar (nilai sosial dan ekonomi) dan
komponen lingkungan lainnya (ekologis) sehingga perubahan besar pada kondisi
komponen lingkungan tersebut akan sangat berpengaruh pada kehidupan

masyarakat dan keutuhan ekosistem? (telaah pra survei)

3) Apakah ada kekhawatiran dari masyarakat tentang komponen lingkungan

tersebut? (konsultasi masyarakat)

4) Apa ada aturan atau kebijakan yang dilanggar dan atau dilampaui oleh dampak
tersebut? (telaah terhadap peraturan yang menetapkan baku mutu lingkungan,

baku mutu emisi/limbabh, tata ruang dan sebagainya).

Setiap dampak potensial ditapis dengan pertanyaan di atas, jika salah satu pertanyaan
dijawab “ya” atau “tidak diketahui” maka komponen lingkungan tersebut dikaji dalam
Adendum ANDAL,RKL-RPL jika semua keempat pertanyaan dijawab tidak maka
komponen lingkungan tersebut tidak dikaji dalam ANDAL. Semua dampak potensial

melalui tahap penapisan sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1.24. Evaluasi Dampak Potensial Pada Kegiatan Tahap Prakonstruksi

KRITERIA PERTANYAAN
No. SUMBER DAMPAK PS:;I;%(A JENIS DAMPAK DIKAJI
1) 2) 3) 1)
1 | Penyampaian Informasi | Masyarakat Persepsi masyarakat Ya Ya Ya Tidak Ya
Rencana Kegiatan
2 Studi Kelayakan dan Masyarakat Persepsi masyarakat Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Perizinan
Pemda Peningkatan PAD Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak

Keterangan Kolom:

1) = Apakah beban terhadap komponen lingkungan tertentu sudah tinggi? Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis terhadap data
sekunder dan atau studi kepustakaan dan atau kunjungan lapangan.

2) = Apakah komponen lingkungan tersebut memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar (nilai
sosial dan ekonomi) dan komponen lingkungan lainnya (ekologis) sehingga perubahan besar pada kondisi komponen
lingkungan tersebut akan sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat dan keutuhan ekosistem? (telaah pra survei)

3) = Apakah ada kekhawatiran dari masyarakat tentang komponen lingkungan tersebut? (telaah pra survei).

4) = Apa ada aturan atau kebijakan yang dilanggar dan atau dilampaui oleh dampak tersebut? (telaah terhadap peraturan
yang menetapkan baku mutu lingkungan, baku mutu emisi/limbah, tata ruang dan sebagainya).
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Tabel 1.25. Evaluasi Dampak Potensial Pada Kegiatan Tahap Konstruksi
No. SUMBER DAMPAK ngﬁi%? JENIS DAMPAK KRITERIA PERTANYAAN DIKAJI
1) 2) 3) 1)
1 Mobilisasi Tenaga Masyarakat Kesempatan kerja Ya Ya Ya Tidak Ya
ger]a & Operasional Masyarakat Peluang usaha Tidak Ya Tidak | Tidak Ya
asecamp
Masyarakat Persepsi Masyarakat Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Sanitasi lingkungan | Sampah dan Air Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
limbah domestik
Air laut Penurunan kualitas Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
air laut
2 Mobilisasi peralatan | Transportasi Bangkitan lalulintas Ya Ya Ya Tidak Ya
dan material jalur Udara Penurunan kualitas Tidak Ya Tidak Ya Ya
darat udara
Kebisingan Peningkatan Tidak Ya Tidak Ya Ya
intensitas Bising
Pekerja/Masyarakat | K3 Pekerja Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Mobilisai: jalur laut Keselamatan lalu Keselamatan Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
lintas laut pelayaran
3 Pematangan lahan Udara Penurunan kualitas Tidak Ya Tidak Ya Ya
Unit4 (1x 315 MW) udara
Kebisingan Peningkatan Tidak Ya Tidak Ya Ya
intensitas Bising
Sanitasi lingkungan Limbah Padat Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
(ceceran tanah urug)
Air Permukaan Kualitas Air Saluran Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Biota darat Tutupan vegetasi Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Tanah Peningkatan runoff Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Pekerja/Masyarakat | K3 Pekerja Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
4 Pekerjaan Sipil Udara Ambien Penurunan kualitas Tidak | Tidak | Tidak Ya Ya
(Bangunan Utama udara
PLTU): Kebisingan Peningkatan Tidak | Tidak | Tidak Ya Ya
perpanjangan/ intensitas Bising
peningkatan Air Laut Penurunan Kualitas Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
kapasitas Jetty Air Laut
Air Permukaan Kualitas Air Saluran Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Biota air Gangguan biota air Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Air Permukaan Sistem drainase Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
(kemampuan
saluran)
Sanitasi lingkungan | Genangan/Banjir Tidak | Tidak Ya Tidak Ya
Pembanguan KKOP Bandara Gangguan KKOP Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
cerobong Soekarno-Hatta
5 Pekerjaan Mekanikal | Masyarakat/ Kenyamanan, Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Elektrikal Pekerja Kesehatan Pekerja &
Masyarakat
6 Pembangunan infra- | Udara Ambien & Kenyamanan, Tidak | Tidak | Tidak Ya Ya
struktur penunjang Kebisingan Kesehatan Pekerja &
Landscaping: RTH Biota darat Masyarakat Ya Ya Tidak | Tidak Ya
7 Commissioning Udara Ambien & Estetika lingkungan Tidak | Tidak | Tidak Ya Ya
Kebisingan
Air laut Penurunan kualitas Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
air laut

Keterangan Kolom:

1

2)

3)
4

sekunder dan atau studi kepustakaan dan atau kunjungan lapangan.

Apakah beban terhadap komponen lingkungan tertentu sudah tinggi? Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis terhadap data

Apakah komponen lingkungan tersebut memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar (nilai
sosial dan ekonomi) dan komponen lingkungan lainnya (ekologis) sehingga perubahan besar pada kondisi komponen

lingkungan tersebut akan sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat dan keutuhan ekosistem? (telaah pra survei)

Apakah ada kekhawatiran dari masyarakat tentang komponen lingkungan tersebut? (telaah pra survei).

Apa ada aturan atau kebijakan yang dilanggar dan atau dilampaui oleh dampak tersebut? (telaah terhadap peraturan

yang menetapkan baku mutu lingkungan, baku mutu emisi/limbah, tata ruang dan sebagainya).
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Tabel 1.26. Evaluasi Dampak Potensial Pada Kegiatan Tahap Operasi
PENERIMA KRITERIA PERTANYAAN
No. SUMBER DAMPAK ENIS DAMPAK DIKAJI
DAMPAK J 1) 2) 3) 4) J
1 Penerimaan Masyarakat Kesempatan Kerja Ya Ya Ya Ya Ya
Tenaga Kerja
Tambahan Peluang Usaha Ya Ya Ya Ya Ya
2 Transportasi dan Kualitas Air Laut Kualitas Air Laut Ya Ya Ya Ya Ya
Penimbunan Biota Laut Biota Laut Ya Ya Ya Ya Ya
Batubara Kualitas Air Kualitas Air Tambak & v v v v va
Permukaan Biota Tambak a a a a
Kesmas Kesmas Tidak | Tidak Ya Tidak Ya
Sosek Aktifitas nelayan Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Kualitas Air Tanah Risiko Rembe.:san Lindi/ Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Leachate dari coal yard
Jetty Flslk-klm}a: ' Abrasi dan Sedimentasi Ya Ya Ya Ya Ya
morfologi pantai
3 Operasional Sistem | Udara Kualitas Udara Tidak Ya Ya Ya Ya
gemgaﬁgkit: Kebisingan Kebisingan Ya Ya Ya Ya Ya
embakaran
Batubara Kesmas Kesmas . Ya Ya Ya Ya Ya
Tanah Ceceran Oli Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Keselamatan Ketinggian cerobong
Penerbangan terhadap Gangguan
Bandara Soekarno- | Keselamatan Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Hatta (KKOP) Penerbangan Bandara
Soekarno-Hatta
4 Sistem Penggunaan . . Penurunan Kualitas Air . . .
Air (Desalinasi) Kualitas Air Laut Laut & Biota Laut Tidak Ya Tidak | Tidak Ya
5 Pemt?ua.ngan ar Kualitas Air Laut Penurun'an Kualitas Air Tidak Ya Ya Ya Ya
pendingin Laut & Biota Laut
6 Penanganan Abu Risiko Rembesan Lindi/
(fly ash & bottom Kualitas Air Tanah | Leachate dari ash yard Tidak Ya Ya Ya Ya
ash)
7 Operasi waste . . Penurunan Kualitas Air
water treatment ¥;§11;3t:§ Air Laut & Laut & Tambak Tidak | Tidak | Tidak Ya Ya
plant (WWTP)
8 Penanganan Kualitas Air Laut & | Penurunan Kualitas Air .
Limbah B3 & Biota Laut Laut & Biota Laut Tidak | Ya va va Ya
Penanganan . . Kualitas air tanah
Ceceran Kualitas Air Tanah Ya Tidak | Tidak | Tidak Ya
Minyak/oli
Operasi sanitary Kualitas Air Kualitas Air Tambak Tidak Ya Ya Ya Ya
9 waste treatment Permukaan
plant (SWTP) Kualitas Air Laut & | Penurunan Kualitas Air . . .
Biota Laut Laut & Biota Laut Ya Tidak | Tidak | Tidak Ya
10 Penanganan Sanitasi Penurunan sanitasi . . .
Sampah Domestik Lingkungan lingkungan Tidak Ya Tidak | Tidak Ya

Keterangan Kolom:

1

2)

3)
4

Apakah beban terhadap komponen lingkungan tertentu sudah tinggi? Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis terhadap data

sekunder dan atau studi kepustakaan dan atau kunjungan lapangan.

Apakah komponen lingkungan tersebut memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar (nilai

sosial dan ekonomi) dan komponen lingkungan lainnya (ekologis) sehingga perubahan besar pada kondisi komponen

lingkungan tersebut akan sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat dan keutuhan ekosistem? (telaah pra survei)

Apakah ada kekhawatiran dari masyarakat tentang komponen lingkungan tersebut? (konsultasi masyarakat).

Apa ada aturan atau kebijakan yang dilanggar dan atau dilampaui oleh dampak tersebut? (telaah terhadap peraturan

yang menetapkan baku mutu lingkungan, baku mutu emisi/limbah, tata ruang dan sebagainya).
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DAMPAK POTENSIAL DAMPAK PENTING
[ KE(S;IIEA}\(TIA&RLI\'?\% Dl ] A. TAHAP PRAKONSTRUKSI HIPOTETIK
01. Persepsi Masyarakat A. TAHAP PRAKONSTRUKSI
l 01. Persepsi Masyarakat
| B. TAHAP KONSTRUKSI
N .
01. Kualitas Udara B. TAHAP KONSTRUKSI
DESKRIPSI RENCANA 02. Kebisingan 01. Air Limpasan dan Genangan
KEGIATAN 03. K.uahtas Air Laut 02. Kesempatan Kerja & Usaha
04. Biota Laut 03. Kualitas Udara
1. TAHAP PRAKONSTRUKSI 05. Air Larian 04. Kebisingan
2. TAHAP KONSTRUKSI 06. Bangkitan Lalu Lintas 05. Bangkitan Lalu lintas
3. TAHAP OPERASI 07. Biota Darat ’

06. Kualitas Air Laut
07. Biota Laut
08. Biota Darat

09. Sanitasi Lingkungan
—-/ 10. Kesehatan Masyarakat

08. Kesempatan Kerja & Usaha
09. Tingkat Pendapatan
10. Persepsi Masyarakat
11. Kesehatan Masyarakat H
12. Kesehatan Lingkungan

EVALUASI
DAMPAK
POTENSIAL

IDENTIFIKASI
DAMPAK
POTENSIAL

e

y

7 N\ 13. KKOP Bandara Soetta
DESKRIPSI KOMPONEN C. TAHAP OPERASI
RONA LINGKUNGAN ' C. TAHAP OPERASI 1- 01. Kua?it.as udara
AWAL J 01. Kualitas Udara 8§ Eebilstlngzt} Tanah
1. GEOFISIK-KIMIA 02. Kebisingan - Rualitas Alr 1ana
2. BIOLOGI 03. Kualitas Air Tanah 04. ?ualgali Air Permukaan/
3. SOSEKBUD . . amba
04. Kualitas Air Laut . .
4. KESMAS/KESLING 05, Kunlitas Alr Bormukaan 05. Kualitas Air Laut
g J 06. Abrasi & Sedi ) 06. Abrasi dan Sedimentasi
- Abrasi & Sedimentasi 07. Biota Laut & Tambak
‘W 07. Bangkitan Lalu Lintas 08. Limbah Cai
08. Limbah Cair DIDASARKAN ATAS :| - Limbah Lalr
T 09. Limbah Bahang
09. Limbah Bahang 10. Limbah B3
SARAN, TANGGAPAN & METODE 10. Limbah B3 «DISKUSI ANTAR 11' Limbah Padat/Sampah
PENDAPAT MASYARAKAT MATRIKS 11. Limbah Padat/Sampah PAKAR 12' Biota Darat
12. Biota Darat «STUDI LITERATUR - blota Lara _
13. Kesempatan Keria & Usaha «SURVEI 13. Kesempatan Kerja & Usaha
’ empat K ) LAPANGAN 14. Kesehatan Masyarakat
14. Sanitasi Lingkungan * PROFFESIONAL 15. Persepsi Masyarakat
15. Persepsi Masyarkat JUDGEMENT

TN

Gambar 1.11. Bagan Alir Proses Pelingkupan
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Tabel 1.27. Ringkasan Metode Prakiraan Terhadap Dampak Penting Hipotetik Pengembangan Unit #4 (1 x 300 - 400 MW)

Metode

No Dampak Penting Hipotetik Parameter
Pengumpulan Data Analisis Data Prakiraan Dampak Evaluasi Dampak
Matematis
Debu/Partikel SNI 19-7119-3-2005 Baku mutu PPRI No. 41/1999 C~ Q-S Metode holistik dan kausatif
u.z
Matematis
1. Penurunan Kualitas Udara co COx meter ex Bata Baku mutu PPRI No. 41/1999 C~ Qs Metode holistik dan kausatif
u.z
Matematis
Nox SNI19-2966-1992 Baku mutu PPRI No. 41/1999 C~ Qs Metode holistik dan kausatif
u.z
. s Matematis r.
2. Peningkatan Kebisingan Kebisingan SNI119-1654-1989 Baku tingkat kebisingan Kep-48/ Lp2= |_[fJ:|.—].0|ng2 Metode holistik dan kausatif
MENLH/ XI/ 1996 r
1
TSS SNI 06-6989.3-2004 Baku mutu PPRI No. 82/2001 Matematis Metode holistik dan kausatif
QoCo = QiC1 +Q2C2
BOD SN106-2503-1991 Baku mutu PPRI No. 82/2001 Matematis Metode holistik dan kausatif
QoCo = QiC1 +Q2C2
3. Penurunan Kualitas Air Permukaan Matematis . .
coD SNI 06-6989.15-2004 Baku mutu PPRI No. 82/2001 _ Metode holistik dan kausatif
QoCo = Qi1C1 +Q2C2
. Matematis - .
Minyak dan Lemak HACH Baku mutu PPRI No. 82/2001 QuCo = QiCi +QuCe Metode holistik dan kausatif
. . . - . Matematis - .
Lalulintas Harian Rata-rata Pengamatan lapangan Analisis kuantitatif volume lalulintas LHR Metode holistik dan kausatif
4. Gangguan Lalu Lintas Matematis
V/C Rasio Pengamatan lapangan Analisis kuantitatif volume lalulintas V/C rasio Metode holistik dan kausatif
Banyalknya pekerja yang Pengamatan lapangan: Analisis kualitatif dan kuantitatif Profesional Judgement oleh Ahli Metode holistik dan kausatif
bekerja dan usaha di proyek Wawancara, dan kuesioner Sosekbud
Banyakn‘ya ‘konﬂlk social Pengamatan lapangan: Analisis kualitatif dan kuantitatif Profesional Judgement oleh Ahli Metode holistik dan kausatif
yang terjadi Wawancara, dan kuesioner Sosekbud
Sosekbudkesmas (Timbulnya Kondisi perekonomian Pengamatan lapangan, Analisis kualitatif dan kuantitatif Profesional Judgement oleh Ahli Metode holistik dan kausatif
Keresahan dan Persepsi Masyarakat, masyarakat Wawancara, dan kuesioner Sosekbud
5. Interaksi Sosial, Kesehatan

Masyarakat serta Sanitasi
Lingkungan)

Persepsi Masyarakat

Wawancara dan kuesioner

Analisis kualitatif dan kuantitatif

Profesional Judgement oleh Ahli
Sosekbud

Metode holistik dan kausatif

Kesehatan Masyarakat

Pengamatan lapangan,
Wawancara, dan kuesioner

Analisis kualitatif dan kuantitatif

Profesional Judgement oleh Ahli
Kesmas

Metode holistik dan kausatif

Sanitasi Lingkungan

Pengamatan lapang, dan
kuesioner

Analisis kualitatif dan kuantitatif

Profesional Judgement oleh Ahli
Kesmas

Metode holistik dan kausatif

ADENDUM ANDAL, PENGEMBANGAN UNIT 4 (1 x 300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)
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1.8. BATAS WILAYAH STUDI
1.8.1. Batas Proyek

Batas proyek guna menetapkan ruang dan horizon waktu studi Adendum ANDAL,
RKL-RPK kegiatan Pengembangan Unit #4 (1 x 300-400 MW) PLTU 3 Banten (3 x 315
MW) diterapkan berdasarkan batasbatas fisik [ahan yang akan digunakan meliputi
batas lahan tapak proyek PLTU sebesar 133,003 ha.

B Sebelah Utara : LautJawa

B Sebelah Timur : Tambak Penduduk

B Sebelah Barat :  Tambak Penduduk - S. Cimanceuri

B Sebelah Selatan : Ruas Jalan Kronjo-Permukiman-Kebun Campuran

1.8.2. Batas Ekologi

Batas ekologi merupakan luas persebaran dampak dari kegiatan PLTU 3 Banten
menurut media transportasi limbah (dispersi penyebaran temperatur/suhu air laut
dan penyebaran gas buang dari cerobong asap) dimana proses alami yang
berlangsung di dalam ruang tersebut diperkirakan akan mengalami perubahan yang
mendasar. Dispersi penyebaran suhu (temperatur) air yang berasal dari outlet
pembuangan limbah bahang PLTU ditentukan oleh kecepatan dan arah arus perairan
pantal Laut Jawa dan arah serta kecepatan arus yang dilepaskan oleh air yang keluar
dari muara Kali Cimanceuri di sebelah selatan tapak proyek dan Sungai Cileuleus
disebelah timur tapak proyek. Selain daripada itu adanya sarana alur masuk tongkang
disebelah barat outlet limbah bahang akan mempengaruhi dispersi penyebaran suhu
air. Dengan demikian dispersi penyebaran suhu air di perairan Pantai Laut Jawa,
dominan ke arah utara sejauh + 1 km dari outlet limbah cair PLTU dan + 1,0 Km ke

arah timur, akan membatasi batas wilayah studi ekologi perairan.

Arah angin dominan berasal dari barat menuju arah timur dan dari utara ke selatan,
Wilayah udara dengan batas radius + 6 km dari titik pusat cerobong asap terutama ke
arah timur laut diduga akan terkena dampak dari emisi partikulat dan gas dari unit
pembangkit, sedangkan pada jarak diatas 6 km, penyebaran partikulat dan gas telah

menurun.

Dispersi penyebaran bising mempunyai jangkauan yang lebih kecil (bersifat mikro)
dibandingkan dengan dispersi penyebaran emisi gas buang maupun dispersi
penyebaran suhu dan berada didalam batas wilayah ekologi perairan maupun udara,

sehingga tidak ditampilkan pada Gambar 1.12.
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1.8.3. Batas Sosial

Batas sosial adalah ruang di sekitar rencana usaha dan/atau kegiatan yang
merupakan tempat berlangsungnya berbagai interaksi sosial yang mengandung
norma dan nilai tertentu yang sudah mapan (termasuk sistem dan struktur sosial),
sesuai dengan proses dinamika sosial suatu kelompok masyarakat yang diperkirakan
akan mengalami perubahan mendasar akibat suatu rencana usaha dan/atau kegiatan.
Batas sosial kehidupan masyarakat di sekltar PLTU 3 Banten ditandai oleh peluang
kerja dan peluang usaha yang diciptakan oleh kegiatan PLTU 3 Banten secara
berkelanjutan. Ruang tersebut mencakup desa-desa dimana tapak proyek PLTU

berada di Kecamatan Kemiri, yaitu: Desa Lontar dan Desa Karanganyar.
1.8.4. Batas Administrasi

Batas administrasi ditetapkan berdasarkan batas administrasi pemerintahan yang ada
di lokasi kegiatan. Batas administrasi ditentukan oleh daerah-daerah yang secara
kaidah-kaidah administrasi mempunyai keterkaitan dengan lokasi kegiatan rencana

proyek PLTU 3 Banten, yaitu Kecamatan Kemiri Kabupaten Tangerang.

1.9. BATAS WAKTU KAJIAN

1.9.1. Tahap Prakonstruksi
Batas waktu kajian tahap prakonstruksi adalah selama proses pengembangan Unit #4
dan perolehan perizinan terkait.

1.9.2. Tahap Konstruksi
Batas waktu kajian tahap konstruksi adalah selama kegiatan konstruksi berlangsung,
sekitar 36 bulan.

1.9.3. Tahap Operasi

Batas waktu kajian tahap operasi komersial PLTU 3 Banten dengan daya terpasang 4
x (300-400) MW adalah pada akhir tahun 2016 hingga umur operasional Unit #4

1.9.4. Tahap Pasca-Operasi

Batas waktu kajian pada tahap pasca-operasi adalah setelah 30 tahun umur
operasional PLTU Banten 3 (4 x 315 MW).

ADENDUM ANDAL, RENCANA PENGEMBANGAN UNIT 4 (300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)
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Gambar 1.12. Batas Wilayah Studi

ADENDUM ANDAL, PENGEMBANGAN UNIT 4 (1 x 300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)

ADENDUM ANDAL, RKL - RPL
PENGEMBANGAN PLTU LONTAR
UNIT #4 (1 x 315 MW)

U

0m 700 m
KETERANGAN

= = mm BATAS PROYEK
= mmmEi BATAS EKOLOGI

= m mmi BATAS ADMINISTRASI DAN
BATAS SOSIAL

*

‘: BATAS WILAYAH STUDI
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ADENDUM ANDAL, PENGEMBANGAN UNIT 4 (1 x 300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)

UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIII PENDAHULUAN
Tabel 1.28. Ringkasan Proses Pelingkupan
DESKRIPSI RENCANA PENGELOLAAN KOMPONEN PELINGKUPAN
KEGIATAN YANG LINGKUNGAN YANG SUDAH LINGKUNGAN BT
No BERPOTENSI DIRENCANAKAN SEJAK
TERKENA DAMPAK DAMPAK PENTING BATAS
MENIMBULKAN DAMPAK | AWAL SEBAGAI BAGIAN DAMPAK POTENSIAL | CVALUASI DAMPAK POTENSIAL - pipoTETIK (DPH) WiLAYAH STUDI | WAKTU
LINGKUNGAN DARI RENCANA KEGIATAN KAJIAN
| TAHAP
PRAKONSTRUKSI
Penyampaian informasi . Penyampaian informasi rencana Desa Lontar
Persepsi .
kepada masyarakat Persensi ositif dan pembangunan PLTU Unit #4 dan
sekitar dan instansi Pelaksanaan program CSR p p . dilakukan untuk memperoleh saran | DPH Karanganyar 1 bulan
. masyarakat negatif .
terkait rencana masvarakat masukan dari masyarakat dan Kecamatan
pembangunan Unit #4 y instansi terkait Kemiri
1l TAHAP KONSTRUKSI
Desa Lontar
Kesempatan Kesempatan dan
. kerja & Kesempatan kerjadiharapkan oleh
kerja & peluang DPH Karanganyar 1 bulan
peluang masyarakat
. . usaha Kecamatan
Alokasi tenaga kerja lokal usaha .
e . - Kemiri
Mobilisasi tenaga kerja | sesuai kemampuan dan
Desa Lontar
kebutuhan . . o
Persensi bositif Persepsi Persepsi positif masyarakat dan
pstp positif merupakan dampak sekunder dari DPH Karanganyar 1 bulan
masyarakat :
masyarakat | kesempatan kerja Kecamatan
Kemiri
Basecamp akan dilenkapi
1 Penurunan fasilitas toilet portable, air limbah
Kualitas air laut | kualitas air  toLetp P Bukan DPH
laut domestik tidak langsung dilepas ke
laut
Biota Penurunan Penurunan biota perairan
Pengoperasian base . biota merupakan turunan dari Bukan DPH
perairan . . .
camp perairan penurunan kualitas air laut
Sampah dikumpulkan dan
- Penurunan dipilah menurut jenisnya: organik
Sanitasi o .
lingkungan sanitasi dan anorganik. Sampah Bukan DPH
lingkungan | dikumpulkan di TPS eksisting, dan
secara periodik diangkut ke TPA.
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DESKRIPSI RENCANA

PENGELOLAAN

PELINGKUPAN

LINGKUNGAN YANG KOMPONEN
. N RbOTENSL SUDAH DIRENCANAKAN | LINGKUNGA S
0 SEJAK AWAL SEBAGAI N TERKENA DAMPAK EVALUASI DAMPAK DAMPAK PENTING WILAYAH BATAS WAKTU
MENIMBULKAN DAMPAK | o\~ \N DARI RENCANA |~ DAMPAK POTENSIAL POTENSIAL HIPOTETIK (DPH) KAJIAN
LINGKUNGAN STUDI
KEGIATAN
I TAHAP KONSTRUKSI
2 Kegiatan mobilisasi alat Mobilisasi dan 1 hari, dengan
dan material kerja melalui | demobilisasi peralatan . e Jalur asumsi emisi
. Penurunan Emisi kendaraan mobilisasi e
jalur darat berat (alat-alat berat) . . ) mobilisasi kendaraan
. . e kualitas material berpotensi DPH .
(ruas jalan Kronjo) akan mengikuti . kendaraan material sama
. udara menurunankan kualitas udara . .
dan m Keputusan Direktur material dalam setiap
Jenderal Perhubungan harinya
Darat No. Penurunan kesehatan Desa Lontar
SK.726/A).307/ Penurunan merupakan dampak sekunder dan
DRJD/2004 Pedoman | kesehatan up p DPH Karanganyar | 6 bulan
X dari penurunan
Teknis masyarakat : Kecamatan
kualitas udara .
Penyelenggaraan Kemiri
Angkutan Alat Berat Kemungkinan adanya ceceran
Di Jalan material dari kendaraan ke
m Berkoordinasi jalan akan dicegah dengan
. Penurunan .
dengan Dinas itasi melengkapi bak truk dengan Bukan DPH
Perhubungan lsi?lmkisr: an penutup. Apabila ada ceceran ukan
Kabupaten grung material yang jatuh ke jalan,
Tangerang akan segera dibersihkan oleh
petugas kontraktor
Prosedur mobilisasi mngacu
SK Dirjen Perhubungan Darat
No.: SK.726/A].307 /DR]JD/
2004 dan berkoordinasi .
. 1 hari, dengan
dengan Dinas Perhubungan, C 2
; : asumsi emisi
Bangkitan Bangkitan lalu | namun manuver kendaraan Kkendaraan
lalu lintas lintas panjang (tronton) dapat DPH Jalan Kronjo .
‘ material sama
darat darat menimbulkan gangguan d -
alam setiap
terhadap keselamatan lalu harinva
lintas. Dengan demikian y
gangguan lalu lintas
digolongkan dampak penting
hipotetik.
Kegiatan mobilisasi alat Koordinasi dengan Frekuensi mobilisasi alat dan
melalui jalur laut Administrator material kerja melalui jalur Bukan DPH
Pelabuhan laut 1 - 2 trip per-bulan.
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No

DESKRIPSI RENCANA
KEGIATAN YANG BERPOTENSI
MENIMBULKAN DAMPAK
LINGKUNGAN

PENGELOLAAN
LINGKUNGAN YANG SUDAH
DIRENCANAKAN SEJAK
AWAL SEBAGAI BAGIAN
DARI RENCANA KEGIATAN

KOMPONEN
LINGKUNGAN
TERKENA DAMPAK

PELINGKUPAN

DAMPAK
POTENSIAL

EVALUASI DAMPAK
POTENSIAL

DAMPAK PENTING
HIPOTETIK (DPH)

BATAS WILAYAH

BATAS
WAKTU

STUDI KAJIAN

TAHAP KONSTRUKSI

Pematangan lahan PLTU Unit
#4

Kualitas air laut

Penurunan
kualitas
air laut

Pada antara area PLTU Unit
#4 dengan saluran drainase
eksisting masih terdapat
lahan kosong dengan
tanaman penutup (cover-
crop). Cover crop ini
berfungsi menahan butiran
tanah yang mungkin berasal
dari kegiatan penyiapan
lahan PLTU Unit #4,
sehingga butiran tanah tsb
tidak masuk ke saluran

Bukan DPH

Pekerjaan Sipil (Bangunan
Utama PLTU): Perpanjangan
/Peningkatan kapasitas jetty

Kualitas air laut

Penurunan
kualitas
air laut

Pengerukan perluasan jetty
dilakukan setelah
pemasangan dinding alur
sehingga TSS tidak menyebar
ke perairan sekitar. Kondisi
TSS perairan sekitar PLTU
masih rendah (11 - 42 mg/];
Baku Mutu Kepmen LH No.
51/2004 Lampiran I: TSS =
80 mg/1)

Bukan DPH

Biota perairan

Penurunan
kualitas
biota perairan

Penurunan kualitas biota
perairan merupakan
dampak sekunder dari
penurunan kualitas air laut
tersebut di atas, bukan DPH

Bukan DPH

Pembanguan cerobong

Pembangunan cerobong
PLTU Unit #4 mengacu
kepada Surat Rekomendasi
Direktur Jenderal
Perhubungan Udara
AU.929/DTBU.129/11/2007

Kawasan
Keselamatan
Operasional
Penerbangan (KKOP)
Bandara Soekarno-
Hatta

Gangguan KKOP

Besaran ketinggian yang
dapat diperkenankan +127
meter AGL ( Above Grouud
Level ) atau + 124,.545
meter AES (Aerodrome
Elevation System ) atau + 131
meter MSL (Mean Sea Level)

Bukan DPH
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ADENDUM ANDAL, PENGEMBANGAN UNIT 4 (1 x 300 - 400 MW) PLTU 3 BANTEN (3 X 315 MW)

UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIII PENDAHULUAN
DESKRIPSI RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN PELINGKUPAN
KEGIATAN YANG YANG SUDAH DIRENCANAKAN KOMPONEN BATAS
No BERPOTENSI SEJAK AWAL SEBAGAI LINGKUNGAN DAMPAK EVALUASI DAMPAK DAMPAK PENTING WILAYAH BATAS WAKTU
MENIMBULKAN DAMPAK BAGIAN DARI RENCANA TERKENA DAMPAK POTENSIAL POTENSIAL HIPOTETIK (DPH) KAJIAN
LINGKUNGAN KEGIATAN Sl
1l TAHAP KONSTRUKSI
Pekerjaan Mekanikal Pelaksanaan pekerjaan sesuai Standar yang digunakan:
5 Elektrikal prosedur dan standar yang K3 Risiko K3 SNI dan standar Bukan DPH
telah ditetapkan internasional
6 Pembangunan Pembangunan
infrastruktur penunjang Kualitas udara di infrastruktur penunjang
. Penurunan .
area kerja . dipersyaratkan Bukan DPH
. kualitas udara
konstruksi menggunakan peralatan
yang telah lulus uji emisi
Pembangunan
Intensitas Peningkatan iir;fr:rsstr:f:?kra[;lenun] ang
kebisingan area intensitas persy Bukan DPH
kerja konstruksi kebisingan menggunakan peralatan
dengan tingkat kebisingan
memenuhi baku mutu
Kedisiplinan penggunaan Bukan DPH
peralatan K3 pekerja
Landscaping: RTH dan m Ruang terbuka hijau (RTH)
taman mengacu kepada
Ketentuan RTH dalam
RTRW Kabupaten
Tangerang .
. Biota Darat &
m PermendagriNo. 1/2007 Biota Darat & Estetika & RTH akar} mepggunakan Sekitar Tapak
tentang Penataan Ruang : brerbagai jenis tanaman
o Estetika & Kesehatan : PLTU dan
Terbuka Hijau Kawasan . yang berpotensi menyerap | DPH . 6 bulan
Kesehatan Lingkungan . akses jalan
Perkotaan Linekunean (ameliorasi polutan udara, air dan masuk
m Permen PU No. 05/ 2008 gxung g . tanah u
iklim mikro)
tentang Pedoman
Penyediaan Dan
Pemanfaatan Ruang
Terbuka Hijau Di Kawasan
Perkotaan
4 Commissioning Kualitas udara Pemllrunan Bukan DPH
kualitas udara . .
. Pengujian keragaan sistem
. Peningkatan . .
Intensitas . > pemabngkit dan sistem
L. intensitas L. Bukan DPH
kebisingan - penangan emisi dan
kebisingan .
P limbah
Kualitas air laut enurunan Bukan DPH
kualitas air laut
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UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIII PENDAHULUAN
DESKRIPSI RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN PELINGKUPAN
KEGIATAN YANG KOMPONEN DAMPAK
YANG SUDAH DIRENCANAKAN BATAS
No BERPOTENSI LINGKUNGAN DAMPAK EVALUASI DAMPAK PENTING BATAS WAKTU
SEJAK AWAL SEBAGAI BAGIAN WILAYAH
MENIMBULKAN DAMPAK DARI RENCANA KEGIATAN TERKENA DAMPAK POTENSIAL POTENSIAL HIPOTETIK STUDI KAJIAN
LINGKUNGAN (DPH)
1 TAHAP OPERASI
1 Penerimaan tenaga kerja Kesempatan kerja Desa Lontar
tambahan Kesempatan kerja Kes.empatan r'gerupakan hal yang DPH dan 1 bulan
kerja diharapkan oleh Karanganyar
masyarakat Kec. Kemiri
. o Desa Lontar
Persepsi positif Persepsi positif merupakan dan
Persepsi masyarakat dampak sekunder dari DPH 1 bulan
masyarakat . Karanganyar
kesempatan kerja O
Kec. Kemiri
Transportasi (loading- Penurunan kualitas udara di 1 hari, asumsi loading
unloading di area jetty) , . Penurunan sekitar jetty pada loading- Perairan & unloading batubara
2 Penimbunan & Kualitas udara kualitas udara unloading batubara pada DPH sekitar jetty sama dalam
Penanganan Batubara arah angina dominan setiap harinya.
Ceceran batubara saat 1 hari, dengan
. . Penurunan loading-unloading batubara Perairan asumsi loading &
Kualitas air laut kualitas air laut dapat menurunkan kualitas DPH sekitar jetty unloading batubara
air laut sama setiap harinya.
IPAL/WWTP pengolahan air Merupakan dampak .
. h . . . Penurunan . . Di dalam area
limpasan dari stock-pile/coal Kualitas air tanah - - sekunder dari limpasan air DPH 6 bulan
kualitas air tanah ) . PLTU
yard hujan stock-pile
Penggunaan pelindung pantai . .
dan revegtasi pada area yang . . Perubahan pola Keberadaan jetty berpotensi Pada radius *
. - Morfologi pantai h terhadap perubahan pola A
Bangunan jetty rawan terabrasi Pengerukan . arus, Abrasi dan . DPH 500 m di kiri- 6 bulan
. sekitar PLTU . . arus dan abrasi dan .
berkali pada area sedimentasi . . kanan jetty
; ; sedimentasi
tersedimentasi
1 hari, dengan
Penurunan g Area dalam R
. . . Emisi dari cerobong PLTU ) asumsi emisi
Operasional Turbin . kualitas udara . radius +1 km .
3 Kualitas udara R berpotensi menurunkan DPH . dari cerobong
(Pembakaran Batubara) dari emisi . . dari cerobong
kualitas udara ambien PLTU sama dalam
cerobong PLTU . .
setiap harinya.
Pembuangan air limbah dari Perairan ;slzlirl;ls,idveoriﬁir?e air
Sistem Penggunaan Air Unit desalinasi menggunakan . . Penurunan desalinasi dapat sekitar outlet . o
4 . . . Kualitas air laut . . . . DPH - limbah desalinasi
(Desalinasi) filtrasi kualitas air laut menurunkan kualitas air air limbah .
L sama dalam setiap
laut desalinasi .
harinya.
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UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIII PENDAHULUAN
DESKRIPSI RENCANA PENGELOLAAN KOMPONEN PELINGKUPAN
KEGIATAN YANG LINGKUNGAN YANG SUDAH LINGKUNGAN DAMPAK BATAS
No BERPOTENSI DIRENCANAKAN SEJAK TERKENA DAMPAK EVALUASI DAMPAK PENTING WILAYAH BATAS WAKTU
MENIMBULKAN DAMPAK AWAL SEBAGAI BAGIAN DAMPAK POTENSIAL POTENSIAL HIPOTETIK STUDI KAJIAN
LINGKUNGAN DARI RENCANA KEGIATAN (DPH)
Il | TAHAP OPERASI
. 1 hari, dengan
s Area perairan . .
. Air limbah bahang . asumsi volume air
Peningkatan . radius £ 1 km .
o . o . yang dilepas ke Lo limbah
Pembuangan air limbah Sistem pendinginan suhu air laut, ; o dari titik
. . . . perairan bersuhu 38°C bahang yang
5 bahang dari sistem menggunakan sirkulasi Suhu air laut berdampak K inokat DPH pembuangan dilepas ke
pendingin/condenser cooling tower sekunder pada | 2<40 Mmemingxatan air limbah P
: suhu air laut penerima perairan sama
biotanya . bahang (outfall .
dan pada biotanya dalam setiap
condenser) .
harinya
6 Penanganan Abu (fly ash & Penimbunan abu di
bottom ash) ash yard berpotensi Area sekitar
Pengelolaan abu Kualitas udara Penurunan menurunkan DPH ash yard pada 3 bulan
menggunakan EP kualitas udara kualitas udara ambien arah angin
pada arah angina dominan
dominan
Risiko rembesan air Area sekitar
Abu dimanfaatkan oleh ) ) Penurunan lindi/leachate dari ash
. . Kualitas air . . . PLTU, pada
pihak ke-3 sebagai bahan kualitas air yard berpotensi DPH - . 6 bulan
: tanah . arah aliran air
baku (Pabrik Semen) tanah menurunkan kualitas
. tanah
air tanah dangkal
1 hari, dengan
Kualitas air Penurunan Air limbah dari WWTP . asumsi volume
. . . . Area perairan P
laut dan kualitas air laut | yang dilepas ke perairan . air limbah
. . radius # 1 km
7 Operasi waste water tambak dan tambak berpotensi DPH dari titik WWTP yang
treatment plant (WWTP) berdampak berdampak menurunkan kualitas dilepas ke
. pembuangan .
sekunder pada | sekunder pada | air laut dan tambak - perairan sama
. . : . air limbah .
biotanya biotanya serta biota airnya dalam setiap
harinya.
Pengelolaan limbah B3 Limbah apabila terbawa
. dengan pembuatan . . limpasan air hujan Pada area
8 Penanganan Limbah B3 & TPS/Gudang B3 yang akan Kualitas air Pem.lruna.n berpotensi DPH TPS/Gudang 3 bulan
Ceceran Minyak . . o laut kualitas air laut .
dilengkapi perizinannya menurunkan kualitas B3
dari KLH air laut
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UNIT INDUK PEMBANGUNAN VIII PENDAHULUAN
DESKRIPSI RENCANA PELINGKUPAN
KEGIATAN YANG PENGELOLAAN LINGKUNGAN KOMPONEN
BERPOTENSI YANG SUDAH DIRENCANAKAN
No LINGKUNGAN DAMPAK EVALUASI DAMPAK | DAMPAK PENTING BATAS BATAS WAKTU
MENIMBULKAN SEJAK AWAL SEBAGAI BAGIAN TERKENA DAMPAK WILAYAH
DAMPAK DARI RENCANA KEGIATAN POTENSIAL POTENSIAL HIPOTETIK (DPH) STUDI KAJIAN
LINGKUNGAN
Penanganan oli bekas mengacu
Kepka Bapedal Lingkungan .
Nomor: 255/ 1996, tentang ellslllfrlrllls'idve;}?l?r?e
Tata Cara dan Persyaratan Ceceran minyak) Area perairan air limbah
Penyimpanan dan . y p . . .
. . apabila terbawa pada outletair | Oil Contaminted
Penanganan Limbah | Pengumpulan Minyak Pelumas . . . . e
. . Penurunan limpasan air hujan limbah dari Oil | Treatment Plant
8 B3 & Ceceran Bekas. Kualitas air laut . . . DPH ;
Minyak kualitas air laut berpotensi Contaminted yang
. . . menurunkan kualitas Treatment dilepas ke
Limbah ceceran minyak dari . .
o air laut Plant perairan sama
perawatan fasilitas PLTU dalam setia
diolah di oil separator pada harin P
instalasi Oil Contaminted arinya.
Treatment Plant
1 hari, dengan
s . asumsi volume
. . . C o . Air llm.bah dari SSTP Area perairan air limbah
Operasi sanitary Limbah domestic diolah di yang dilepas ke .
. . . Penurunan . . pada outletair | SSTP yang
9 waste treatment Sanitary Sewage Treatment Kualitas air laut . . perairan berpotensi DPH . . .
kualitas air laut . limbah dari dilepas ke
plant (SSTP) Plant (SSTP) menurunkan kualitas SSTP perairan sama
air laut dalam setiap
harinya.
Pengelolaan sampah
mengacu Permendagri
Nomor 33 / 2010 tentang Timbulan sampah 1 hari, dengan
Pedoman Pengelolaan domestik harian asumsi volume
Sampah. o Penurunan berpotensi o Area TPS air sampah
10 Penanganan Sampah domestik diangkut Sanitasi linekungan sanitasi menurunkan sanitasi DPH sampah TPS yang
Sampah Domestik ke TPA oleh kontraktor gxung . lingkungan dan pan diangkut ke
lingkungan . domestik
pelaksana yang habitat vector TPA sama
dipersyaratkan berkoordinasi penyakit (lalat dan dalam setiap
dengan Dinas Kebersihan dan tikus) harinya.
Pertamanan Kabupaten
Tangerang
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